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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT. atas segala lim-
pahan rahmat dan karunis-Nya, sehingga penulis dapat me-
nyelesaikan laporan ini dengan baik.

Kegiatan koasistensi di Taman Ternak Pendidikan di
desas Tanjung Kecamatan Kedamean Kabupaten Gresik vyang
dimulai sejak tanggal 26 Oktober - 21 November 1882 ini
dirasakan banyak sekali manfaatnya bagi penulis sehingga
dapat menambah wawasan di bidang kedokteran hewan serta
dapat menjadi bekal vyang berguna bagi penulis kelak
sebagai dokter hewan.

Dengan rasa hormat, pada kesempatan ini penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada
1. Bapak penanggungjawab Taman Ternak Pendidikan Fakul-

tas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

2. Bapak dosen pembimbing yvang bertugas di Taman Ternsak
Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga.

3. Semua pihak yang turut membantu dalam menyelesaikan
laporan ini.

Penulis menyadari bahwa penulisan laporan ini masih
belum sempurna. Walaupun demikian semoga laporan ini
dapat bermanfaat bagi pengembangan Taman Ternak

Pendidikan.

Surabaya, Maret 1993
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BAB I

PENDAHULUAN

Progam ko-asistensi merupakan kegiatan yang harus
diikuti oleh mahasiswa kedokteran hewan sebagai syarat
untuk memperoleh gelar dokter hewan. Program ini diha-
rapkan dapat mencetak lulusan yang berkualitas tinggi
dengan kemampuan ilmu dan ketrampilan di lapangan yang
dapat diandalkan.

Salah satu kegiatan ko-asistensi tersebut adalah
tugas di Taman Ternak Pendidikan. Taman Ternak Pen-
didikan 1ini bertempat di desa Tanjung - Kecamatan Keda-
mean Kabupaten Gresik Jawa Timur. Ternask-ternak yang ada
disini adalah ternak vyang sudah biasa dipelihara di
masyarakat dengan pemeliharaan secara intensif vang
meliputi sapi perah, sapi potong, domba, ayam petelur,
ayam pedaging dan itik. Selain itu Taman Ternak Pen-
didikan Jjuga mengembangkan program pengabdian masyarakat
terutama terhadap masyarakat di sekitarnya. Program
pengabdian masyarakat ini dimulaili dengan memberi pe-
nyulnhan percontohan pemelihsraan ayam buras dan pemba-
gian paket Kkredit ayam buras pada Karang Taruna dessa
Tanjung, kecamatan Kedamaian Gresik.

Selama melakukan ko-asistensi di Taman Ternak Pen-
didikan diharapkan mahasiswa dapat menambah abilitas
maupun personalitasnya dengan melihat secara langsung dan
melakukan praktek managemen terhadap berbagai macam

ternak yang ada didaslamnya. Dalam hal ini mahasiswa juga




melakukan kegiatan pendidikan simulasl managemen peterna-
kan vang masing-masing mahasiswa menduduki sustu peran
(jabatan) sesuai dengan struktur organisasi perusahaan
peternakan yang benar. Di sini mahasiswa seolah-olah
memegang suatu Jjabatan yang gsebenarnya sehingga harus
mengetahui segala seluk-beluk masalah yang menjadi tang-
gung Jawabnya. Peran tersebut bisa sebagai direktur
utama, direktur, sekretaris, bendahara maupun manager.
Hal seperti ini memang perlu latihan dan persiapan sedini
mungkin mengingat pada akhirnya mahasiswa akan terjun di
masyarakat dan berhadapan langsung dengan berbagai masa-
lah vyang berkaitan dengan masalah menejemen peternakan
serta melaksanskan peran manager dalam bermacam-macam
tingkatan, dari tingkatan rendah sampal tingkatan

tertinggi.



BAB 11

PROGRANM PENGELOLAAN

Peternakan Sapi Perah
Jenis dan jumlah

Jenis sapi perah vang dipelihara adalah Friesian
Holstein (FH) seiumlah 9 ekor dengan perincian 4 ekor
sapi betina dewasa berproduksi, 2 ekor sapi betina dewass
tidak berproduksi, 2 ekor sapi dara dan 1 ekor sapi

jantan dewasa.

Sistem perkandangan dan pemeliharaan

Kandang dibuat secara permanen dengan luas 3,75
meter persegl untuk tiap ekor sspi, atap terbuat dari
asbes gelombang, lantai dari semen, tempat pakan dan
minum berbentuk palung yang terbuat dari semen. Lantai
kandang dibuat agak miring menuju saluran pembuangan.
Kandang bersifat terbuka dan sapi dipelihara secara
intensif dengan sistem tzil po tail, Bagian tengah
kandang terdapat saluran pembuangan untuk memudahkan

pembersihan kotoran.

Higiene dan sanitasi lingkungan

Kesehatan dan kebersihan lingkungan benar-benar
diperhatikan. Tempat pembuangan kotoran cukup jauh dari
kandang, aliran saluran pembuangan lancar dan dapat

dimungkinkan terhindar sdanya endapan kotoran atau sisa-
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sisa makanan. Cukup tersedia air bersih dan sirkulasi
udara cukup. Kandang tidak terlalu lembab dan terhindar

adanys genangan air dan kotoran yang menumpuk terlalu

banyak.

Sistem pemberian pakan dan pemerahan

Pakan untuk sapi perah terdiri atas hijauvan/rumput
dan konsentrat. Seekor sapi perah induk untuk kebutuhan
hidup pokoknya dalam sehari memakai perhitungan kasar
yaitu sebesar hijauan 10% dan konsentrat 0,5 - 1% dari
berat badan, sedangkan untuk induk yang sedang laktasi
perlu penambahan 0,4 kilogram konsentrat untuk setiap
liter air susu yang dihasilkan. Rumput diberikan tiga
kali sehari dan konsentrat dua kali sehari.

Pemerahan dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi
dan sore. Hal-hal yang diperhatikan dalam pemerahan
adalah kebersihan kandang dan sapi itu sendiri, selain
itu pemerahannya harus tqntas. Tempat penampungan air
susu berupa kontainer yang terbuat dari logam tidak mudah

berkarat dan benar-benar bersih.

Sistem kesehatan

Perhatian terhadap sdanya kasus-kasus reproduksi dan
kontrol kesehatan dilakukan secara rutin dan seksama.
Pemeliharsan kesehatan ambing dijalankan dengan cara

perlakuan diberi vaselin pada masing-masing puting
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sebelum dilakukan pemerahan untuk mempermudah proses

pemerahan dan mengurangi trsuma akibat pemerahan.

Recording

Tiap ekor sapi diberi nomor telinga untuk identitas-
nys, pencatatan inseminasi buatan dan status reproduksi-
nya. Selain itu perlu dilakukan pula pencatatan terhadap
hasil produksi air susu, pedet, induk tua afkir, induk

produktif dan Jjumlah pakan.

Peternakan Sapi Potong

Sapi potong vang dipelihara berjumlah 11 ekor
vaitu 4 ekor sapi betina dewasa, 4 ekor sapi Jantan
dewasa, 2 ekor dara dan 1 ekor pedet betina. Jenis vyang

ada yaitu Brangus, FH dan Australia.

Sistem pemeliharaan dan perkandangan

Ukuran kandang untuk tiap ekor sapi seluas 3,75
meter persegi, keadaan kandang permanen, atap terbuat
dari asbes gelombang dan berlantai semen. Tempat pakan
berbentuk palung terbuat dari semen sedangkan tempat
minum terbuat dari ban mobil bekas. Lantai kandang
dibuat agak miring menuju ke saluran pembuangan. Sapi
dipelihara secara intensif pada kandang berdinding terbu-
ka dengan sistem paralel (Tail to tail atau Head to

head).




Higiene dan sanitasi

Aliran saluran pembuangan lancar. Tersedia cukup
air bersih dan sirkulasi udara baik. Kandang tidsak
lembab dan diusahaskan sedapat mungkin air hujan tidsak
dapat masuk. Kebersihan kandang dan lingkungan kandang
harus tetap dijaga, dihindarkan adanya tumpukan Kkotoran
ataupun sisar%isa makanan yang dapat mengundang datangnya

lalat ataupun serangga lainnys.

Sistem Pemberian Pakan

Kebutuhan pakan untuk seekor sapi potong dapat
menggunakan hitungan kotor yang terdiri atas hijsuan 10%
dan konsentrat 0}5 -1 % dari berat badan setisp hari.
pemberian rumput dilakukan 3 kali sehari sedangkan kon-
sentrat hanya diberikan 1 kali sehari. Air minum diberi-

kan 3 kali sehari.

Recording

Pencatatan yang perlu dilakukan pada peternskan sapi
potong adsalah tingkat kenaikan berat badan dan Jjumlah
pakan vyang dikonsumsi untuk mengetahui tingkat konversi
pakan. Hal tersebut perlu dilskuksan untuk meningkatkan
efisiensil produksi dan pengembangannya.

Pertambahan berat badan diperiksa sebulan sekali dan

pemeriksaan kesehatan dilakukan secars rutin.




Peternakan Domba
Jumlah domba yang dipelihara di Taman Ternak Pendi-
dikan adalah 1 ekor domba jantan dewasa dan 8 ekor domba

betina dewasa.

Sistem pemeliharaan dan perkandangan

| Kandang dibangun secara permanen dengan sistem

panggung, atap dari asbes gelombang, dinding dari papan.

Ruangan kandang dibsgi menjadi 4 bagian vyaitu : satu
bagian untuk kambing , satu bagian untuk ruang isolasi

kambing, satu bagian untuk dombas dan satu bagian untuk

ruang isolasi domba. Tempat paksn terbuat dari psapan
berbentuk palung diluar dinding kandang, sedangkan tempat
minum terbuat dari ban mobil bekas. Luas kandang yang
dibutuhkan untuk tiap ekor kambing geluas 1,5 meter

persegi. Pemeliharaan dilakuksn secara intensif, nsasmun

sesekall domba digembsalsakan selama kurang lebih 1 Jam
pada sore hari.
Pakan untuk domba tidak berbeda dengan ruminansia

1
|
J Sistem pemberian pakan
!

lainnya. Kebutuhan hijauan sebesar 10 persen dan konsen-

trat 0,5 -1 persen dari berat badan.
Higiene dan sanitasi

Lantai kandang harus kering dan sedaéat mungkin

dihindarkan sadanya kotoran dan sisa-sisa makanan yang

T .




hingga kandang tidak lembsb, sirkulasi udara berjalan

lancar dan apabila hujan airnya tidak masuk ke dalam.

Kesehatar hewan dan recording
Hal- hal yang diperhatikan pada peternakan kambing
adalah tingkat pertambahan berat badan tiap ekor, Jjumlah

kelahiran anak dan kondisi umum dari ternak itu sendiri.

Peternakan Itik Petelur
Jenis dan jumlah

Jenis itik vyang dipelihara adalah itik Mojosari

sejumlah 40 ekor.

8

menumpuk . Sinar matahari dapat masuk dengan cukup se-
|
|

' Sistem pemeliharaan dan perkandangan

Bangunan kandang dibuat permanen dengan lantai tanah

1 vang diberi panggung bambu pada tepi-tepi kandang.

Tempat pakan terbuat dari bak-bak plastik dan tempat

minum terbuat dari ban mobil bekas yang diletakkan pada

lantai kandang. Itik dipelihara dengan sistem intensif.

Sistem pemberian paksn dan pengambilan telur

Kebutuhan pakan untuk masa starter (satu hari - dua
bulan) meliputi : umur 1 -15 hari berupa 12 gram nasi
basah ditambah 8 konsentrat untuk tiap ekor 1itik dalam

sehari. Umur 15 -30 hari pakan berupa 15 gram katul dan

xR S R o
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10 gram konsentrat untuk tiap ekor dalam sehari. Umur 30
- B0 hari dalam sehari dibutuhkan 30 gram kstul dan 20
gram konsentrat untuk tiap ekor itik.

Masa grower (2 -5 bulan) tiap ekor membutuhkan 40
gram jagung dan 20 gram konsentrat dalam sehari.

Masa layer (5 bulan ke atas) terdiri atas 60 gram
katul, 60 gram jagung dan 30 gram konsentrat untuk tiap
ekor dalam satu hari.

Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari pada pagi
dan sore. Persediaan sir minum harus cukup melimpah.
Pengambilan telur dilskuksn satu kali sehari pada sore

hari.

Eontrol kesehatan hewan dan recording

Vaksinasi ND dilakukan pada DOD yang akan digunsakan.
Kontrol kesehatan dilakukan secara rutin dan apabila adsa
itik vyang tampak sakit segera dipisahkan dari kelompok-
nya. Sedapat mungkin dicegah agsr tikus tidak dapsat
masuk ke dalam kandang. Pencatatan yang perlu dilakukan
adalah terhadap hasil produksi telur, jumlah pakan yang
dikonsumsi dan ada tidaknys kematian. Hasil sampingan

dari peternakan itik petelur ini adalah pupuk kandang.
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Peternakan Ayam Petelur

Jenis dan jumlah
Ayam petelur produktif yang dipelihara adalah jenis
AA Brown sejumlah 54 ekor dan jenis Harco sejumlah 134

ekor serta ayam grower sejumlah 70 ekor jenis Harco.

Sistem pemeliharaan dan perkandangan

RKandang dibangun permanen, lantai terbuat dari semen
dan dinding dari kawat anyaman yang sebagian ditutup
plastik. Atap kandang terbuat dari asbes gelombang.
Kandang untuk layer menggunakan sistem baterai bertingkat
tiga terbuat dari bambu dan kayu. Ukuran kandang baterai
tersebut adalah 40 cm X 30 cm X 30 cm untuk tiap ekor.
Tempat pakan berbentuk saluran memanjang terbuat dari
bambu atau kayu dan tempat minum juga berbentuk saluran
memanjang terbuat dari pipa paralon yang dibelah. Lantai
kandang dibuat agak miring ke depan sehingga memungkinkan
telur dapat menggelinding ke luar menuju tempat penampun-
gan telur. Kandang untuk DOC dan ayam grower menggunakan

sistem litter.

Higiene dan sanitasi

Lantai kandang dibersihkan satu minggu sekali. Tempat
kotoran ayam ditaburi kapur. Tempat minum tiap hari
dibersihkan. Kandang tidask boleh terlalu lembab, sinar
matahari dapst masuk dengan baik dan sirkdlasi udara

berjalan lancar.
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Sistem pemberian pakan dan pengambilan telur

Kebutuhan pakan untuk seratus ekor dalam sehari

sejumlah

Umur satu hari - Minggu pertama .............. 5 kilogram
WABEEE RO=F . o5 soumavssvs 655550856 0E 80080 aW0e e 10 kilogram
BABERD RO~D ., o . oo mw s v s mvmis b s as e sin a oy s de s 15 kilogram
Minggu ke-4 sampail ke-7..... ... . . . 20 kilogram
ST S R R S O T 40 kilogram
Minggu ke-9 sampai ke 12......... . ..., 6 kilogram
Minggu ke-13 sampai ke 1B...... ... ..., 8 kilogram
MBEE PRPOBRKRST v o v s0 o v cimeimem am s el ams @ s s s 11 kilogram

Pengambilan telur dilakukan dua kali sehari pada siang

dan sore hari.

Sistem kesehatan dan recording

Program pengendalian penyakit ND dilakukan pads
anak-anak ayam umur 4 hari dan diulang pada minggu keti-
ga, minggu kedua belas dan diulang tiap tiga bulan.
Disamping itu Jjuga dilakukan pencegahan terhadap koksidi-
osis.

Pencatatan dilakukan secara rutin dan seksama terha-
dap hasil produksi telur, jumlah ayam produktif, pakan
yvang dikonsumsi, program vaksinasi serta ada tidaknya

kejadian penyakit dan kematian ternak.
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Peternakan Ayam Pedaging

Jenis dan jumlah

Jenis ayam pedaging vang dipelihara sdalah strain AS
‘ sejumlah 298 ekor (umur 2 minggu) dan 295 ekor (umur 5

{ minggu).

Sistem pemeliharaan dan perkandangan
Anak ayam vang berumur satu hari hingga 3 minggu
ditempatkan pada kandang indukan. Sedanghkan untuk ayam

yang berumur empat minggu hingga masa panen ditempatkan

pada kandang litter. Bangunan kandang bersifat permanen,
dinding kandang terbuat dari kawat anyaman yang sebagian
ditutup tirai plastik. Lantai kandang diberi slas sekam.

Tempat pakan dan minum berbentuk lonceng tipe gantung.

Higiene dan sanitasi

Sebelum dipergunakan kandang harus didesinfeksi,

lantai kandang dikapur dan kandang dibiarkan kosong
] selama kurang lebih satu minggu. Litter dijaga agar

‘tetap kering. Tempat pakan dan minum dibersihkan tiap
J hari. Setelah ayam dipanen kandsng dikapur. Kandang
I diistirahatkan selama beberapa waktu sebelum dipergunakan

kembali.

Sistem pemberian pakan

Pakan vyang diberikan berbentuk pellet produksi

ISR L e B R T
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PT. Comfeed dengan kode Broiler I dan II. Kebutuhan

pakan untuk tiap ekornya dalam sehari adalah sebagai

berikut

Mingga I . ... .., 20 gram
T 5 T i 40 gram
B 0 17 & T B0 gram
MABERE IV oo v viamomanmsmsns va6s 5050 0meme 80 gram
HIDERE N svscanconsvacomammny 2 100 gram
Minggu VI ... ... . . . . 120 gram
Minggu VII .. ... ... . 120 gram

Ayam dipanen pada umur enam Minggu.

Sistem kesehatan hewan

Program pengendalian penyakai ND dilakukan pada anak
ayam umur 4 hari dan diulang pada Minggu ketiga. Selain
itu juga dilakukan pencegahan terhadap koksidiosis dengan
pemberian koksidiostat yang dicampurkan ke dalam air
minum selama pemeliharaan hingga saat dipanen. Untuk
pertumbuhan dan meningkatkan daya tahan terhadap penyakit
diberikan multivitamin. Ayam-ayam vyang sakit harus

segera dipisahkan dari kelompoknya.



BAB III
KEGIATAN KO-ASISTENRSI

Telah dilaksanakan beberapa kegistan ko-asistensi di
Taman Ternak Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Univer-
sitas Airlangga, pads tanggal 26 Oktober sampai 21 Novem-
ber 1882, yaitu meliputi
A. Pendidikan simulasi managemen peternakan.

B. Kegiatan rutin di lapangan.

C. Kegiatan ekstra kurikuler.

A. Pendidikan Simulasi Managemen Peternakan

PSMP adalah Pendidikan Simulasi Managemen Peternakan
vang merupakan suatu metode pendidikan yang mengajarkan
tata laksana peternakan berdasarkan pembagian tugas dan
wewenang sesuai dengan Jjabatan masing-masing.

Struktur organisasi pada pendidikan simulasi manage-
men ?eternakan disusun sedemikian rupa sehingga setiap
mahasiswa memiliki tanggung Jjawab terhadap unit peternak-
an vang dipercayakan kepadanya, serta dapat mengembangkan
kreatifitasnya sesual dengan unit peternakan yang berada
dibawah tanggung jawabnya.

Struktur organisasi perusahaan secara umum dapat
terdiri dari

-Direktur Utama

-Direktur

-Manajer
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-Karyawan
Masing-masing bagian dari struktur organisasi tersebut
bisa dilengkapi dengan sekretaris dan bendahara, serta
bagian lain sesual dengan keperluan perusshsan yang
bersangkutan. Adapun struktur organisasi peternakan yang
dilaksanakan dalam Pola Simulasi Mansgemen Peternakan

(PSMP)Y di Taman Ternak Pendidikan dapat disusun sebagai

berikut:
Direktur Utama
Suhardi
) 1
Sekretaris Rendahara
Lenny S. Lenny S.
| 1
Dir. Produksi Dir. Keswan/Pengmas Dir. Log/Pemasaran
Suhardi Matandri Lenny S.
L ------------------- I-i'--h-——- - e e . —ﬁﬁ"
et dbecuidionties e o o e PSR win s S eSS S D S
| | |
Mnj. sp.perah Mnj. unggas Mni. sp.pot/db
Supandi Amirul M. Riga G.

: garis {fungsional
=== % garis struktural

Masing-masing bagian dari struktur perusahaan peter-
nakan di atas mempunysi tugas dan tanggung jawab sendiri-

sendiri. Tugas dan tanggung Jjawabnya sebagail berikut
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Direktur utama

Direktur Utama merupaskan pimpinan dari seluruh
bagian vyang ada pada perusahaan peternaskan di Taman
Ternak Pendidikan sehingga maju mundurnya TTP terutama
tergantung dari kebijaksanaan yang diambil. Secara umum
direktur utama mempunyai tugas dan tanggung jawab sebagai
berikut :

a. Membuat analisa usaha dan pengembangan usaha

secara menyeluruh.

b. Mengkoordinir semua direktur dan manager.

¢. Meminta pertanggung Jjawaban semua direktur dan

manager.

d. Dalam melakukan tugasnyz dapat dibantu seorang

sekretaris dan bendahara.

Direktur produksi

Direktuf produksi adalah pimpinan yang bertanggung
jawab terhadap proses jalannya produksi, dalam hal ini
produksi peternakan. Dalam menjalankan tugasnya direktur
produksi harus dapat bekeria sama dengan direktur lain,
sedang keatas bertanggung jawasb terhadap direktur utama,
dan kebawah bertanggung Jjawab terhadap manajer dan karya-
wan dalam lingkup proses produksi.

Secara umum tugas dan tangsung jawab direktur pro-

duksi adalsah
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a. Bertanggung Jjawab pada Direktur Utama atas
kualitas dan kuantitas produksi dari masing-
masing manajer yang ada dibawahnya.

b. Melaporkan hasil produksi dari masing-masing
manajer.

¢. Menganalisa perhitungan konversi pakan, penga-
daan bibit baru, pengafkiran ternak-ternak tidak
produktif dan mempersiapkan peremajaan ternsak
serta menentukan kapasitas produksi.

d. Membuat program pengembangan usaha misalnya usa-
ha penggemukan, pembibitan, pengadaan pakan dan

lain-lain.

Direktur Kesehatan Hewan

Dalam perusahaan peternakan alat produksi utama
berupa ternak, adnya kasus-kasus penyakit nampsknya sulit
dihipdari. Walsupun demikian kasus-kasus penyakit harus
dapat ditekan serendah mungkin sehingga kerugian vyang
ditimbulkan dapat dibuat sekecil-kecilnya.

Keberadaan perusahaan peternakan ditengah-tengah
masyarakat selain menghasilkan output yang akan dikonsum-
si oleh mereks, juga harus mampu memberikan sumbangan
yang bermanfaat terutama terhadap masyarakat sekitar
perusahaan. Bentuk sumbangan tersebut antara lain adalah

kegiatan pengabdian masyaraskat yang berhubungan dengan
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masalah peternakasn. Direktur kesehatan hewan dan pengab-
dian masyarsakat bertanggung stas keseluruhan kegiataa di
atas.

Secara umum tugas dan tanggung jawab direktur keswan

adalah

a. Bertanggung Jjawab atas  kesehatan ternak dari
masing-masing komoditas ternak.

b. Meminta laporan kondisi kesehatan ternak, kasus-
kasus penyakit dan kondisi reproduksi ternak
kepada masing-masing mansager.

¢. Mengevaluasi program kesehatan ternak baik be-
rupa pengobatan, vaksinasi, kasus kelainan,
reproduksi maupan sanitasi lingkungan.

d. Mempersiapkan kegiatan pengabdian masyarakat.

Direktur logistik dan pemasaran
Pada proses produksi pengadaan sarana produksi
mutlak diperlakukan karena tanpa sarana produksi tidak
mungkin suatu perusshaan dapat berjalan. Sedangkan untuk
membawa hasil kepada konsumen perlu adanya transportasi.
‘Secara umum direktur logistik dan pemasaran mempun-
yvai tugas dan tanggung jawab terhadap
a. Penyedisan sarana produksi ternak yang meliputi
pakan, bibit, peralatan kandang, obat-obatan dan
lain-lain.
b. Analisis biaya pemasukan dan pengeluaran sarana

produksi ternak.
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c. Mengurus dan mengatur keuangan vang ada pada
perusahaan.
d. Pemasaran hasil produksi dan mencari peluang
pasar yang baru.
e. Analisis biays hasil pemasaran dan pembuatan

catatan hasil produksi yang dipasarkan.

Hanager
Manager adalah pimpinan yang bertanggung Jjawab
terhadap suatu unit ternak yang ada di bawahnya. Secara
umum tugas dan tanggung jswab manager adalsh
a. Melakukan pencatatan hasil produksi.
b. Melakukan pencatatan jumlah kebutuhan pakan dan
konversi pakan.
c. Mengupayakan kemungkinan pengembangan unit ter-
nak yang menjadi wewenangnya.

d. Mengontrol kerja para karyawan.

Kegiatan Rutin Di Lapangan
Komoditi sapi perah
- Pemberian pakan air minum.
- Membersihkan kandang dan tubuh sapi.
- Pemerahan air susu dan mencatat produksi susu vang
dihasilkan.
- Kontrol kesehatan dan penangsnan kasus penyakit
antara lain : mastitis, wvulnus interdigitalis dan

myasis.
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Komoditi sapi potong

- Membersihkan kandang dan tubuh sapi.

- Pemberian pakan dan air minum.

- Kontrol kesehatan dan penanganan kasus penyakit
myasis dan tindakan isolasi ternak yang telah
melahirkan beserta pedetnya.

- Penimbangan berat badan yang dilakukan seminggu

sekali.

Komoditi domba
- Membersihkan kandang.
- Pemberian pakan air minum.
- Kontrol kesehatan dan penanganan kasus penyakit
scabies.
- Penimbangsn berat badan yang dilakukan dua Minggu

sekali.

Komoditi Ayam Pedaging
- Pemberisan pakan dan air minum.
- Vaksinasi New Castle Disease yang dilakukan pada
DOC umur 4 hari dan 2 Minggu.
- Kotrol kesehatan.

- Kasus yang pernah dijumpail adalah matinya beberapa

DOC yvang disebabkan karena stress.
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Eomoditi ayam petelur

Pemberian pakan air minum.

Membersihkan lantai kandang dan tempat air minum.
Pembersihan lantai kandang dilaskukan seminggu se-
kali dan tempat air minum dilakukan setiap hari.
Pengambilan telur sehari dua kali yaitu pada waktu
siang dan sore hari serta dilakukan pencata?an
setiap telur dari setiap lokassi untuk mengetahui
ayam yang produktif dan non produktif.

Kontrol kesehatan

Kasus penyakit yang pernah ditangani adalah wabah
snot pada ayam petelur starter. Wabah ini terjadi
akibat populasi kandsng yang terlalu padat ditun-
jang dengan sistem sirkulasi udara yang tidsk
lancar. Disamping itu perubsahan musim dari musim
penghujan ke musim kemarsu dengan tingksat curah
hujan vyang tinggi, menyebabkan kelembaban dalam
kandang starter meningkat,/ cukup tinégi. Tindakan
yang dilakukan adalah pengobatan pada ayam-ayam
vang sakit dan memisahkan dari ayam yang sehat.
Terhadap ayam vang sehat dilakukan tindakan me-
ningkatkan daya tahannya dengan pemberian multi-
vitamin. Desinfeksi kandang ayam starter dan

penggantian litter yang tidak terkontaminasi.
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Komoditi itik petelur

- Pemberian pakan dan sir minum.

- Pengambilan telur pada waktu pagi hari serta men-
catat jumlahnya untuk mengetahui tingkat produksi-
nya.

- Kontrol kesehatan.

- Kasus yang dijumpai pada itik ini adalah hipokal-
semia karens ditemukan beberapa telur yang cang-
kangnya tipis. Selain itu ditemukan kasus suspect
Infectious Aflatoxin pada satu ekor itik vang mati

mendadak.

Kegiatan Ekstra

Pelaksanaan pendidikan simulasi managemen peternakan
Juga berupaya untuk mengembangkan kemampuan (abilitas)
dan kepribadian (personalitas). Berkaitan dengan hal
tersebut mahasiswa ko-asistensi diwajibkan membust pro-
posal wuntuk - perbaikan pelaksanaan managemen kesehatan
hewan (Mankeswan) di Taman Ternak Pendidikan atsu propos-
al yang bersifat inovatif, inisiastif dan kreatif.

Komponen-komponen vyang termasuk sabilitas adalah
kemampuan profesional, intelektual, melaksanakan manage-
men dan pendidikan. Kegiatan vyang dilaksanakan pada
siang hari adalah pengenalan ternak terutama vang ada di

Taman Ternak Pendidikan, pengelolaan dan pembersihan

lingkungan, handling, restrain dan explorasi rectal serta
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pengenalan inseminasi buatan pada sapi. Sedangkan pada
malam hari dilakukan diskusi mengenai profesi dokter
heéan. permasalahan dan prospeknya. Setelah diskusi
diadakan pengamatan hewan pada malam hari untuk mendetek-
si hewan sakit dan hewan betins yang sedang birahi.

Pelaksanaan ko-asistensi di Taman Ternak Pendidikan
juga bertepatan dengan adanya awal kerjasama antara Taman
Ternak Pendidikan dengan masyarakat sekitar desa Tanjung

mengenail pemeliharaan ayam buras.



BAB IV
HASIL PRODUKSI

Sapi Potong

Tujuan dari peternakan sapi potong adalah pemeliha-
raan sapl tipe pedaging untuk penggemukan dalam Jjangka
waktu tertentu (kereman) sehingga diperoleh berat badan
vang diinginkan pada saat dijual. Penggemukan sapi ini
dapat dilakukan dengan berbsgsail cara diantaranya adsalah
dengan memelihara pedet sampai umur dan berat badan
tertentu sesual yang dikehendaki ataun memelihara sapi
dewasa selama Jjangka waktu tertentu untuk dilakukan
penggemukan (kereman). Cara kedus lebih umum dilakukan
mengingat hanya dibutuhakan waktu vyang relatif 1lebih
singkat dan dari segi ekonomis biayanya Jjuga relatif
lrbih murah apabila dibandingkan dengan cara pemeliharaan
vang pertama.

Pemberian pakan dilakukan secara ad libitum dengan
kualitas pakan yang baik dengan harapan dapat diperoleh
kenaikan berat badan yang cukup tinggi.

Berdasarkan hasil pengamatan dan penimbangan berat
badan sapi potong di TTP dipercleh hasil vyang kurang
menggembirakan. Peningkatan berat badan rata-rata per
minggu sebesar 0,5 kilogram untuk tiap ekor sapi. Per-
tambahan berat badan tersebut tergolong rendah, hal ini
disebabkan pemeliharsan yang dilakukan tidak berorientasi

secara komersial.
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Sapi Perah
Hasil produksi air susu sapi perah di  TTP sangat
rendah. faktor utama yang mengakibatkan rendahnya pro-
duksi ini adalah sapi-sapil yang dipelihara di TTP baik
secara eksterior maupun genetik tergolong kurang baik.
Hal ini terbukti dengan adanya kendala yang terjadi yaitu

calving interval yang panjang (lebih dari 12 - 15 bulan).

MINGGU

Gambar 1 : Hasil produksi air susu tiap ekor, dalam tiap

Minggu (liter/ ekor/ Minggu).

Calving interval yang panjang berarti memperpanjang
masa laktasi sehingga tidsk memberi kesempatan kelenjar
susu untuk istirahat dan mempersiapkan laktasi berikut-

nya. Keadaan tersebut dapat membust sapi perah berpro-

duksi rendah.
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Itik Petelur

Populasi itik petelur di TTP adalah 38 ekor dengan
tingkat produksi sebesar 50%, rata-rata produksi telur

perharinya adalah 16 butir.

BUTIR :

1
i 16,2 16,1 16,1
: 2,7

MINGGU

Gambar 2 : Hasil produksi telur itik petelur tiap Minggu

(rata-rata).

Tingkat produksi demikian belum dapat dikatakan
tinggi. Kendala yang dihadapi adalah pemberian pakan
vang kadang-kadang kurang tepat, selain itu juga faktor
umur dari itik tersebut dimana itik-itik yang dipelihara

sudah berumur lebih dari 2 tahun yang ménurut standart

sudah waktunya untuk diafkir.
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Ayam Petelur

Populasi ayam petelur yang ada kurang lebih 250 ekor

sedangkan tingkat produkseinys kurang lebih 507%. Rendah-

nya
tingk

dan 1

tingkat produksi ayam petelur di TTP disebabkan

at stress yang cukup tinggi antara lain stress pakan
ingkungan kandang (suhu dan kelembaban).

Hasil pengamatan produksi ayam petelur adalah seba-

gai berikut

narm

kemba

170!
\ 35 ‘
: 130 129
100!
\ _________________________________________
1 11 111 IV
MINGGU

Pada diagram tersebut di atas tampak terjadi penuru-
produksi pada Minggu II dan III kemudian meningkat

1i pada Minggu IV. Penyebab utama penurunan produk-

Gambar 3 : Produksi Telur rata-rata tiap Minggu.

si tersebut adalah stres, karena pada saat itu penyesuai-

an

ayam-ayam dengan adanya mashasiswa ko-asistensi
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kelompok baru sehingga dapat menyebabkan stress pada
ternak. Rendahnya produksi telur psda ayam-ayam ini
adalah karena umur ayam yang dipelihara sudah lebih dari

2 tahun sehingga sudah waktunya diafkir.




BAB V

PEMBAHASAN

Taman Ternak Pendidikan merupakan wadah yang sangat
tepat bagi mahasiswa yang sangat ingin mengetahuil praktek
lapangan. Oleh karena itu sebagai calon dokter hewan,
mahasiswa dituntut untuk mengusai bidang yang ditekuninya
secara profesional.

Waktu vyang disediskan selama empat Minggu untuk
mengikuti sistem pemeliharaan berbagai ternak, merupakan
bekal yang sangat berharga nantinya sudah menjadi dokter
hewan, terutama setelah terjun langsung di masyarakat.

Keberadaan Taman Ternak Pendidikan selain sebagai
sarana untuk praktek mahasiswa juga berfungsi sebagai
proyek percontohan peternakan bagi masyaraskat di sekitar-
nya, dengan demikian fungsi Taman Ternak Pendidikan ini
dapat memberi arti, tidak saja bagi kepentingan mahasiswa
semata akan tetapi lebih dari itu dapat memberikan sum-
bangan yang sangat besar bagi perkembangan dunia Kedok-
teran Hewan ataupun peternskan pada umumnys.

Secara tehnis bentuk dan tipe kandang di Taman
Ternak Pendidikan ini sudah cukup ideal, akan tetapi
masih ada yang perlu mendapat perhatisn adalah lingkungan
terutama tempat dan musim yang kurang sesuai dengan
keadaan ternask yang ada. Hal ini menyebabkan kapasitas
produksi ternak yang ada tidak dapat berproduksi semaksi-

mal mungkin. Selain itu perlu diadakan program Yyang

'-'---—--;--i-i---------------...-!...............J
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lebih terarah dalam pengelolaan dan manajemen, sehingga
produktifitas ternaﬁ dapat ditingkatkan semaksimal mung-
kin.

Program kesehatan ternak vang dilakukan secara ketat
dan menitik beratkan pada tindakan pencegahan daripada
pengobatan merupskan acuhan terhadsp masalah kesehatan di
bidang peternakan pads umumnya. Program seperti ini
sebaiknya diterapkan di Taman Ternsk Pendidikan sehingga

Jumlah penyakit dapat ditekan seminimal mungkin.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ko-asistensi di Taman Ternak Pendidikan
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya,
merupakan suatu kegistan yang sangat bermanfaaat bagi
seorang calon dokter hewan, terutama di bidang peternakan
baik 1tu masalah perkandangannya, c¢ara pemeliharaannysa
dan terutama cara perawatan dan pengobatan terhadap suatu
penvakit.

Hasil yang diharapkan setelah melakukan kegiatan ko-
asistensi di Taman Ternak Pendidikan adalah untuk memper-
siapkan dan menambah kemampuan, mental serta pengalaman
dalam suatu peternakan dan kesehatan hewannya serta

menjadikan seorang dokter hewan mandiri.

Kesimpulamn

1. Produksi ternak vyang belum memberikan suatu
keuntungan seperti yang diharapkan, karena
kurangnya tats laksana dan koordinasi Yang
kurang baik.

2. Pendidikan simulasi manajemem merupaksan hal baru
vang sangat memberikan manfaat bagi kami untuk
latihan dalam mengembangkan dan menjalankan ide
guna perbaikan dan peningkatan kualitas dan

kuantitas produksi.




Saran

32

Sebaiknya setiap mahasiswa ko asistensi sebelum
terjun ke TTP, terlebih dahulu diberi bekal yang
cukup mengenai cara-cara beternak yang baik.
Dalam hal ini perkandangannya, cara perawatan
serta pemeliharaan ternak yang ada.

Dilakukan sustu penertiban tata laksana manaje-
men pada setiap komoditi ternak antara lain
pencatatan tentang status ternak dan produksi
ternaknys.

Perbaikan sanitasi dan higiene lingkungan serta
kebersihan kandang setiap komoditi ternak di-
tingkatkan.

Kontrol kesehatan hewan dilaksanakan secara ru-
tinitas dan penyediaan obat-obatan serta perala-
tan medis yvang memadai.

Komunikasi dan koordinasi yang bailk antara pe-
tugas kandang penanggung jawab peternakan se-
hingga segala kendala yang ada teratasi dan
terselesaikan depgan baik.

Sebaiknya setiap acara simulasi diberi pembim-
bing seéingga benar- benar lebih baik hasilnya.
Segera melakukan replacemen dan mengafkir ternak

vang berproduksi rendah.
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USAHA PENGGEMUEKAR SAPI POTONG
DI
TAMAN TERNAK PERDIDIKAN (TEACHING FARM)

Pendahunluan

Usaha Pemerintah dalam meningkatkan taraf hidup dan
kesejahteraan serta mencerdaskan kehidupan masyarakat
selalu menjadi prioritas pembangunan nasional khususnya
pembangunan dibidang spiritusl. Untuk menunjang usaha-
usaha tersebut, maka Pemerintah berussha untuk meningkat-
kan gizi masyarakat dengan meningkatkan protein hewani
maupun nabati. Protein hewani bisa dipenuhi dari hasil
peternakan maupun perikanan. Usaha-usaha peternakan
meliputi ternak sapi potong, ayam petelur, ayam pedaging,
kambing, domba, kelinci dan lain-1lain. Untuk mencapai.
hasil yang baik dan ekonomis perlu dilakukan pengelclaan
vang efisien.

Sapi potong merupakan salah satu ternak yang cocok
untuk dikembangkan di daerah tropis baik secara intensif,
semi intensif maupun ekstensif. Biaya vyang minimsal
dengan hasil yang maksimal akan diperoleh bila dilakukan
usaha dengan pola mansgement yang baik dan benar yang
meliputi pola pemberian pakan, pengendalian penyakit
maupun pemasaran. Di Indonesia khususnya di Pulau Jawa
lshannya sudah cukup sempit untuk usaha peternakan sapi
potong ini maka sistem pengelolaan secara intensif perlu

diterapkan.
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Pengelolaan atau pemeliharsan sapi potong secara
intensif ini lebih dikenal dengan istilah sspi kereman
vaitu pemeliharaan sapi yang dikandangkan terus dan pakan
diberikan menurut aturan atau perhitungan sehingga mampu
menimbulkan pertambahan berat badan dalam waktu yang
diharapkan. Program fattening ini belum bisa diterapkan
secara memasyarakat khususnyas para peternak kecil, karena
pengetahuan dan modal yang masih terbatas serta usaha
masih merupakan ussha sampingan. Dalam proposal ini
diajukan pengelolaan sapi potong secara intensif (kere-
man ) dengan modal yang serendah-rendahnya untuk mempero-
leh hasil yang sebesar-besarnya, yaitu dengan mengolah
pakan yang telah tersedia di sekitar kita, pengendalian
penyakit dan sistem perkandangan yang mema&ai sehinggsa
akan diperoleh sapi yang gemuk dalam waktu singkat dan
dagingnya berkualitas baik.

Agar diperoleh hasil yang maksimal dalam waktu yang
diharapkan maka perlu dilakukan pemilihan bibit atau sapi
bakalan yang baik. Proposal ini ditujukan untuk diterap-
kan di peternakan-peternakan khususnya di Taman Ternak
Pendidikan ini sebagai contoh. Maka dari itu perlu
diperhatikan ciri-ciri sapi potong yang baik untuk mempe-
roleh hasil yang diharapkan misalnya bangsa (jenis) sapi,
jenis kelamin, umur, keadaan (performans) sapi. Perfor-
mans sapil potong meliputi kaki pendek dan besar, leher

pendek, kepala besar, badan segi empat dan dada dalam.
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Pola pemberian pakan juga sangat menentukan sehingga
perlu diatur sedemikian rups agar mampu memberikan kebu-
tuhan pokok hidup dan pertambahan berat badan yang dike-

hendaki dengan biaya yang serendash-rendahnya.

Identifikasi Masalah

Masalah masalah yang timbul dari para peternak
khususnya di Taman Ternak Pendidikan sebagai contoh
adalah

1. Pemilihan sapi bakalan yang kurang tepat karena belum
memennhi kriteria performans sapi bakalan yang ung-
gul, berbadan sehat, berjenis kelamin Jjantan serts
berumur 2 - 2,5 tahun.

2. Adanya pembatssan pemberian pakan yasitu pemberian pa-
kan tanpa didasarkan pada perhitungan kebutuhan hidup
pokok dan kebutuhan untuk pertumbuhan atau hanya di-
dasarkan pada 10% berat badan.

3. Tujuan dari pemeliharaan yang kurang jelas karena ma-
sih terikat oleh persaturan-peraturan yang ada sehing-
ga belum bisa mengarah ke tujuan usah yang komersiil
atau ternak hanya sebagai usaha sampingan.

4. Waktu pemeliharasan yvang kurang efektif atau terlalu

lama.




Tojuan

Memberikan masuksn sebagai upaya perbaikan managemet
ternak sapi potong yang diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi pemeliharsan. Selain itu untuk meningkatkan

kualitas daging yang dihasilkan.

Hanfaat

Peningkatan pemenuhan gizi masyarakat akan protein

hewani dan efisiensi biava produksi.

Teknik Pelaksanaan
Bangsa sapil yang dijasdikan sebsgai bakalan program
penggemukan adalah dua ekor sapi potong Jjantan Jjenis
turunan Australia, berumar kira-kirs dus tahun.
Perbaikan-perbaikan yang perlu dilaksanakan

1. Pemilihan sapi bakalan hendaknya dilaksanakan oleh
orang yvang mengerti atau ahli dalam bidangnya. Ciri-
ciri sapi bakalan unggul antara lain bentuk
kepala/badan segi empat, 1eherrpendek, tulang belu-
lang besar, kulit halus dan longgar serta susunan
kuku rapat.

2. Pemeliharaan untuk program penggemukan butuh waktu
antara 4 - 6 bulan disesuaikan dengan efisiensi biaya
produksi. Untuk pemeliharsan secara intensif dengan
waktu empat bulan diharapkan dapat menghasilkan

produksi yang cukup baik.
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3. Pemberian pakan sebaiknya menggunakan dasar berat ke-
ring yang dibutuhkan oleh tiap individu sapi potong
vang dapat diketahui dengsn ménimbang atau mengukur
berat padan sapi potong tersebut.

4. Guna meningkatkan profesionalisasi dalsm pemeliharaan
sapi potong sesuai dengan tempat peternakannya yaitu
Taman Ternsk Pendidikan maka untuk menambil kebijasa-

naan yvang mengarah ke tujusn komersial.

Analisz Uszha

- Program penggemukan sapi potong selama 4 bulan.

- Jumlah sapi potong 2 ekor

Berat badan awal I = 310 kg

I1 = 305 kg
- Gain (pertambshan berat badan) = 0,9 kg/hari, se-
hingga 120 hari X 0,9 = 108 kg

- Berat badan akhir [ 418 kg

3]

II 413 kg
- Harga pembelian sspi @ Rp 750.000,00
2 X 750.000 = Rp 1.500.000,00
- Harga daging/kg = Rp 2.500,00
- Harga jual I = 418 X 2500 = Rp 1.045.000,00

IT = 413 X 2500 = Rp 1.032.500,00

Rp 2.077.500,00




- Pakan
- Rumput gajah per hari 60 kg @ Rp 15,00
(120 X 60 X 15) X 2 = Rp 216.000,00
- Ampas tahu per hari 5 kg @ Rp 50,00
(120 X 5 X 50) X 2 = Rp 60.000,00
- Bekatul per hari 2 kg @ Rp 125,00
(120 X 2 X 125) X 2 = Rp 60.000,00

Total biaya pakan Rp 336.000,00

- Biays perawatan Rp 50.000,00C
- Biaya pengobatan Rp 30.000,00
- Keuntungan

2.077.500 - (1.500.000 + 336.000 + 80.000)
= Rp 161.500,00




Lampiran 1. Kebutuhan untuk Hidup Pokok dan Pertumbuhan

Sapi Potong.

Berat badan Gain Makanan Berat Makanan TDN
(kg) (kg) kering (kg) kasar (%) (%)
300 0,00 4.7 100 55

0,90 B 1 55-65 70
1:30 o o | 15 83

Lampiran 2. Kandungan Pakan dari Bahan Pakan Tersedia.

Bahan Pakan Berat kering (%) TDN (%)
Rumput gajah 16 53,8
Ampas tahu 30,3 b e
Bekatul 86 69,7

Lampiran 3. Perhitungan Penyusunan Ransum.

Kebutuhan berat kering pakan
(4,748,1) = 12,8 kg

Berat kering pakan asal rumput gajah:
(4,7 X 100%) + (8,1 X 60%) = 9,56 kg.

Jadi rumput gajah segar yang diperlukan adalah
100

X 9,56 kg = 59,75 kg —— 60 kg
16
Kebutuhan TDN = (4,7X100%x55%)+ (8, 1x60%x55%)
= 5,99 kg.
53.8
TDN rumput gajah = 9,56 X = 5,14 kg.
100

Kekurangan berat kering pakan
12,8 kg - 9,56 kg = 3,24 kg.



- Kekurangan TDN :
(4.7 X 18B% X Bb%Z) + €8,1 X BDY X 70%) - 5,14 =
0,85 kg.

Persentase TDN/Berat kering = 0,85/3,24 X 100%
= 28.23%.

- Kebutuhan TDN berat kering asal Bekatul dan
Ampas tahu:

Bekatul
88,7 g B8

Ampas [tahu
77,9 43,47

- Kebutuhan berat kering beksatul
91,87/85,14 x 3,24 kg = 1,76 kg

- Kebutuhan berat kering ampas tahu
43,47/95,14 x 3,24 kg = 1,48 kg.

- Kebutuhan bekatul = 100/86 x 1,76 = 2,05 kg-—)zkg

sedang kebutuhan ampas tahu ségar :
100/30,3 x 1,48 kg = 4,88 kg.- ) skg

- Jadi kebutuhan bahan pakannya adalah sebagai

berikut
- Rumput gajah : BO kg
- Bekatul : 2 kg

- Ampas tahu : 5 kg.
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BAB I
PENDAHULUAN

Selsh satu perwujudan dari unsur Tri Darma Perguruan
Tinggi adalah pengabdian masysreskat. Oleh karens itu Fa-
kultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga : mempunyai
program yang diwajibkan kepads mshasiswa untuk melgksana-
kan Praktek Kerja Lespangan. Praktek Kerja Lapangan diwa-
jibkén kepada mahasiswa semester X sebagai bagian dari ke
giatan ko-asistensi dengan .tujuan utama untuk meningkat-
kan ketrampilan di lapangan dengan menerapkan ilmu yang
didapat dari perkulishan den menambah wswasan perkembangan
ilmu-ilmu baru di laepangsan ysng belum pernah di dapat dari
perkulishan. Sehinggas dengan demikian terdapat perpsduan
yang serasi asntara teori dengsan praktek di lspangan.
Pelaksanaan Prakter Kerja Lapangan juga bertujusn untuk
memberikan pelayanan kesehatan ternsk yang meliputi pembe-

rentasan dan pencegahan penyskit ternak, tata cara peme-

liharasn ternsk serta mempelejari tentang pengelolaan per-

koperasian sapi perah.

Program Praktek Kerja Lapangan dilaksanskan gelama
empst minggu dimulai sejak tanggel 31-8-1992 sampai dengan
26-9-1992 di wileyah kerje Koperasi Usaha Tani Ternak
"Suka Makmur" Grati, Pasuruan. Wilasysh kerjanys meliputi
lime kecematean yaitu Grati, Nguling, lekok, Rejoso dan
Lumbeng. Dimana dserah-dserah tersebut mérupakan- daersh

Yang disnggap mempu oleh Pemerintahan untuk diusshakan pe-
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ngembangkan ternak sapd perah, sehingga Pemerintah mengu-
payakan bantuan kridit sapi perah import melalui kopefa -
8i yang bersangkutan, dengan demikian daerash-daerah ter-
sebut merupskan salsh satu pusat pengembangan ternak sa-
pl persh di Jawa Timur,

Usaha ternsk sspi perah tampaknya memberikan hara -
pen yang besar bagi petani ternak untuk meningkatkan ta -
raf ekonominya, _di samping ussha pertanian:yang .dirasa
masih kurang memberikan penghasilan yang cukup. Hal ini
terbukti dengan semakin meningkatnya minat peternak un -
tuk mengembangbiakkan ternaknya dengan program insemina-
81 buaten. Pelaksanasn program inseminasi buatan ditu -
juksn untuk keberhasilsn peningkatan populasi dan juga
ditunjang oleh usahs perbaikan mutu genetik dengan men-
dagangken bibit-bibit unggul sapi perash : Banpres, PUSP ,
Kredit swadaya import dan Kredit koperasi.

Usgha-usgha 1lain yang diupayskan untuk mencegah me-
nurunnyas populasi dan produktifitas sapi perah adalah
peningkstan pelayananlkesehatan ternak dan pengelolaan
hasil-hasil produksi, terutamsz susu., Keberhasilan dalém
pelayanen kesehaten ternak aksn menekan angka kematian,
sehingga populasi ternak dapat dipertahankan, sedangkan
pengelolean hasil produksi Jang bsik dapat kualitas dan
- kuantitas produksi dengan cara menggalakkan pemakaian hi-

jauan pskan ternak yang bermutu baik dan tambahan kon-

sentrat.




Sistem perkoperasian yang sedemikian rupa sangat me-
mungkinkan dalam peningkatan taraf ekonomi peternak sapi
perah, hasil produksi yang dicapai telsh memenuhi standar
kualitas dan kuantitas air smmsu, sehingga penyediaen sa-
pana produksi terus ditingkatkean, terutama bifang sarana
pengelolaan air susu.

Pelsksanaan Praktek Kerja Lapaﬁgan yang telah dilak=
sanakan meliputi penanganan beberapa kasus penyakit pada
sapi perah, pencatatan produksi dan reproduksi, teknik pe

ngembangbiakan dan pengelolaasn hasil produksi.




BAB 11
PERKOPERASIAN

Pendahuluan

Nama koperasi

Koperasi Usgha Tani Ternak Suka
Mgkmur Grati.
3IB/BH/I1/X11.19/69.

Tanggal 3 Agustus 1988,

Badan Hukum

Klasifikasi : A (sangat mantap) dengan nilai
i 96.
Alsmat : Jl. Semambung 17 Grati, Pasuruan.

Sejarah Singkat

Koperasi Usaha Tani TePnak (KUTT) Suka Makmir Grati
yang semula bernsma Koperasi Peternskan Lembu Persh Suka
Makmur Desa Gejug jati kecamatan Lekok, Kabupaten Pasuru-
an didirikan tanggél 27 September 1968 dengan pars pendi -
ri adalah sebagai berikut :

1. Bpk. Ardjosari.

2. Bpk. H., Abdul Ghofur. (Almarhum)

3, Bpk. Muchammad Iskak. (Almarhum)

4, Bpk. Muchammad Sulam,

5. Bpk. H., Yasin (Almarhum)
Karens sesuatu hsl dasn keadean yang tidak memungkinkan ,
maka koperasi yang'dibentuk pada waktu itu belum bisa ber
kembang sesuail dengan apa yang diharapkan.

Berkat desakan masyarskat petani peternsk di daersah
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Grati, Lekok dan Nguling serta berkst bimbingan dari pera
Pembina Koperasi baik tingkat Kecamstan maupun tingkat ka
bupaten. Dalam perkembengsnnya yang baru dengan peruba-
han Anggeran Dasar pada tanggal 22 Mesret 1978 Koperasi i
ni bernama Koperasi Peternskan Sapi Perah Rakyat den Pe-
nasmpungan Susu Suka Makmur Grati berkedudukan di Desa Sum
beragung Kecamatan Grati. Wilayah kerja . méliputi Keca-
matan Grati, Nguling, Lekok, Rejoso dan Lumbsng. Badan
Hukum No. 3IA/BH/II/XII.19/69 tanggal 28 Maret 1983,
Dengan semakin meningkatnya kegiatan organisasi dan
usaha di tingkast anggota msupun kesadaran berkoperasi ma-
syarakat luas pada semua tingkatan serta untuk meningkatkan
peranan kpperasi, maka koperasi dituntut untuk memberikan
wadah kegiatan ussha anggota serta untuk kelangsungan hi-
dup koperasi, maka pada tenggal 26 Nopember 1987 diadakan
rapat anggota khusus perubshan Anggaran Dasar dengan nama
Koperasi Ussha Tani Ternak (KUTT) Suka Makmur Grati de-
ngan kegiatan usaha meliputi useha tani dan peternsakan.
Dari perubshan tersebut telah memperoleh pengesahan dari
Kanwil Departemen Koperasi Propinsi Jawa Timur dengen Ba-.

dan Hukum No 3IB/II/XII.19/69 tanggal 3 Agustus 1988.

Monografi Wilaysh
Wileyeh kerje KUTT Suke Makmur Grati terdiri fari da
taran rendah dan pegunungan dengan ketinggian rata-rata

10 meter dataran rendah dan 370 - 700 meter daerah pegu-




nungan di stes permukasn air laut. Terletak di bagien

Timur lsut Kabupaten Pasurusn, meliputi wilayah pembantu

Bupati di Grati ysitu Kecamatan-kecamatan Grati, Nguling,

Lekok, Rejoso dan Lumbang.

Batas-batas

sebelah utara : Pantal selatan Madura,
sebelah timur : Kab Probolinggo.

gsebelsh selatan : Kakl pegunungan Tengger.

sebelah barat Kodya Pasuruan.

e

Keadaan Wilayah
Luas wilayah kerja koperasi seluas 30.296.945
Ha yang terbagi dalam masing-masing kecamatan

sebaggi berikut :

Kecamatan Grati : 6.189,000 Ha,

Kecamatan Nguling : 4.6664.500 Ha,

Kecamatan Lekok

4.872.380 Ha.

Kecamatan Rejoso 3.198.685 Ha,

Kecamatan Lumbang 2 M1 OT2. 580 Ha,

Keadsan tanah berbasnding sams asntara tanah sa-

wah dan tanah kering.

Dalam wilayah kerja KUTT Suka Makmur Grati ter-

dapat dsersh perkebunan 92 Ha, dan daersh kehu-

tanan 6,846 Ha, (data ststistik Pembantu Bupati
Grati, 1985).

Iklim

-

Sepenjeng tahun suhu udara berkisar 20 - 40°c,




Dengan cursh hujan rata-resta 24 jam.

Bideng Organisasi

. = . Pengurus

Ketua Zainal Abidin.

Wakil Ketua H. Abu Bakar Y.

Sekretaris I : Bakri.
Sekretaris II : Suryanto.
Bendahara ¢ Fadlil.
- Badan Pemeriksa
Ketua : A.C, Aidid.
Anggota : Sudjianto dan Gatot Sutrisno.

- Keanggotaan

Anggota koperasi dalam empat tahun terakhir seba-

gai berikut :

Tahun Jumlah anggota anggota aktip
1988 2.590 y 939
1989 2.83%8 . 1.161
1990 %.030 1222

1991 %103 ' 1135

- Karyawah

Karyawan koperasi dalam empat tahun terkhir ada -

lah sebagai berikut : “




Status 1988 1989 1990 1991
Karyawan tetap 65 80 80 T4
Karyawan kontrak | 13 6 14 16
Ksryawan honorer 11 3 4 8
Karyawan harian 9 6 - -
Jumlah 98 95 98 98

- Kelompok Anggota (Pokta)
Kelompok anggota dibentuk dari/den - oleh anggota
yang berdekatan tempat tinggal satu dengan yang la
in dan ssling percsys-mempercayai dan mereka be-
kerja atas prinsip gotong royong.
Kelompok anggota terdiri dasri anggotas-anggota se-
kurang-kurangnya 25 orang dan sebanyak-banyaknys
50 orang yang dibentuk di desa-dess di wilaysh ker
ja koperasi dan masing-masing kelompok anggota di
ketuel oleh seorasng Ketua Kelompok untuk masa ja-
batan dua tshun.,
Tugas Ketua Kelompok adalah membantu tugas-tugas
Pengurus di desa-desa baik'bidang organisasi ma -
upun bidang Ussha khususnya di kelompoknya.
Pada tshun 1991 jumlah kelompok anggota sebanyak

60 orang.

- Kelompok Ekonomi (Pokmi}
Dimaksudkan Kelompok Ekonomi adalsh keanggotaan”

yeng dihimpun atas dasar kebersamsan ussha.




Kelompok Ekonomi telah dirintis dan dibentuk mulail
bulen Desember 1987 dengan kegiatan ussha panampu-
ngan susu den penjualan pekan ternsk (konsentrat).
Unﬁuk‘kelancaran kegiatan Kelompok Ekonomi - sampai
dengan 1991 telsh dibengun 12 pos Pelayanan atau

Posyan yang tersebar di wilaysh koperasi sebagai

berikut :

Kecamatan Grati : 3 Posysn penampungan susu.
Kecamatan Nguling : 2 Posyan penampungan susu,
Kecamatan Lekok : 2 Posyan penampungen susu,

Kecamatan Lumbang : 5 Posyan penampungan dusu.

Untuk Kecamatan Rejoso bergabung dengsn Posyan di

Kecamatan Eekok kardna letaknya berdekatan.

Peningkstan Pengetahuan dan Ketrampilan
Peningkatsn pengetshuan dan ketrampilan telah di-
laksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan penge
tehuan dan kemampuan abggita guna mengembangkan u
saha serta meningtksan kepribadian sebagai warga
negara yang sedang membangun manusia seutuhnya,de
ngan mengikutsertakan anggota, pengurus, BP dan
karyawan pada pendidikan, latihan, penyuluhan daﬁ
penateran yang diselenggarakan oleh Departemen ko

perasi maupun lembaga pendidikan lainnya.
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- Prestasi Koperasi
a. Tingkat Kabupaten Pasuruan
Klesifikasi A (sangat mantap) dengan nilai 96.
b. Tingkat Propensi Jawa Timur
Koperasi Andslan Utema Tahun 1989 - 1990.
c. Tingkat Nasional
- Terbaik I Nasional Tshun 1984.
- Teladan Nasional Tahun 1985 sampai 1989,

- Teladan Utama Tahun 1990,

Bidang Administrasi

1. Administrassi organisasi
Kegiatan administresi organisasi dipusatkan pada ba-
gian sekretariat yang meliputi :

Administrasi anggots dan kepegawaian.

Kearsipan dan surat menyurat.

Reception/protokoler.

Informasi dan kepustakaan.
2. Administrasi keuangsan
a. Modsl sendiri
Modal sendiri (tanpa SHU) dalam 2 tshun terakhir

sebagai berikut :

Jenis ' 1989 1990 1991

Simp. Pokok 14.23%0.000,00 | 14.983.000,00 15.373000
Simp. Wajib [110.438.43%8,75 | 129.984.523,25 147501852
Cadangan P38.698.634,56 | 295.510.902,17 359338959
L.Cadangen modal] 655.877.182,50] 734,731.619,00 809.44745(




3., Sisa hasil ussaha

Sisa hasil usaha dalam empat tehun tergkhir sebagai

berikut :

[T Tahun Jumlah SHU
1988 Bp.1%37.%14.995,56
1989 Rp.140.375.607,24
1990 Rp.157.515.761,37
1991 Rp.158.3%43,.320,62

Bidang Usaha

1. Unit-unit Usaha

8.

Penampungan susu

Penampungan susu dilasksanakan pads pos-pos ke -
lompok ekonomi yang tersebar di wilayah kerja ko
perasi dengan pemasaran tunggal ke PT, FSI Keja
yan dan sebagaian dipasarkan loksal.

Dari tahun-ketshun kerja sama jual bell susu ini
delalu terjadi peningkatan baik gquota barang mau
pun pelayanan timbul bslik yang erat hubungannys
dengan kegiatan tersebut.

Hal ini dirasskan karens keikutsertasn pihsk PT.
FSI dalam manfasatnya, terlebih dengan adanya ke-
giatan turun lepangan deri PT., FSI Head Agricul
tural'Service beserta stafnya.

Keadsan susu tertampung dalam empat tahun terakhir

sebagai berikut : -

11
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Tahun Jumlah liter
1988 10.8%6.623,75
1989 11.652.926,75
1990 11.270.975,50
1991 10.696.663%,00
b. Penjualan susu loksl

€.

Kegiaten ini dileksaneskan untuk melaysni konsumsi
masyarakat disekitar. koperasi dan pembeliasn dalam
partai kecil/eceran.

Pertokoan dan saprodi

Pembentukan usaha ini diutamekan memang untuk ke-
pentingan anggota terutsma berups barang-barang
kebutuhan sehari-hari, sarana peternakan dan sa-
rana produksi;

Simpan pinjam

Kegiatan ini dileksenakan uhtuk menunjang permoda
len kepgiatan enggota, dengan suku bungan 1,5 persen
per bulsan,

Foto copy

Kegiatan ini dilaksanakan untuk melayani kebutu -
hen mesyarakat di samping untuk keperluan kantor
sendiri, :

Pabrik Makanan Ternak (PMT) Kejayan

Pabrik’ Msksnan Ternak (PMT).Kéjayan ini_merupaksn

Hibah dari GKSI Pusat Jakarta yang dulunya milik



Departeman Keuangan, dan sudah beroperasi sejak
bulan Oktober 1988 serts sejak tahun 1991 dibe
riksn status unit Otonom.

Pabrik dengan kapasitas terpasang * 1500 per bu
lan telsh memproduksi konsentrat sapi persh de-
ngan nama Yellow Feed dan memperoleh sertifikat
dari Kepala Dinas Peternakan Tingkat I Jawa Ti-
mur di Surabaya.

Sampail sast ini telsh memperoleh rata-rata 400-
500 ton/bulan yang dipasarkasn untuk anggota sen
diri den Koperasi/KUD unit susu di Jawe Timur,

2. Pelayanan tehnis peternskan

Pelayanan tehnis peternskan ditujukan kepada ke
.pentingan anggota sebagai berikut :

a. Recording.

b. Pelayasnan kesehatan.

c. Pelaysnan reprbduksi.
Dari kegiestan recording di atas sampai dengan empat ta

hun terakhir populasi sapi perah sebagai berikut :

Tahun Jumlah populasi
1988 11.894. ekor

1989 3 12.%43% ekor

1990 14.763 ekor

‘1991 15.548 ekor 2

3. Pengadaan sapi persh




Pengadaan sapi perah sejsk keaktipan koperasi ini ys-
itu 1978 adalah merupaksn kredit sapi pereh ; Banpres ;
Krekop ; PUSP dengan tujuan untuk memperoleh mutu genetik
sapi - sapi lokal (Grati) yang sejak jaman Belanda sudah
ada. Dalam tahun 1987 KUTT Suka Makmur melalui Bank Bu-
kopin Cabang Sidoarjo telah memperoleh kredit sapi perah
Import.

Di samping pengadasn sapi perah kredit, melalui kre-
dit Pemerintah dan Bank, KUTT Suka Mskmur Grati sejak te-
hun 1985 telah mengadsksn kredit sapi perah Swadayas murni
koperasi berupas sapi-sapi pedet, dsra dan bunting terse-
leksi, ysng dirasa sangat bermanfaat bagli anggota.

Keadean dropping sapi persh :
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No Jenis kredit tahun penerimaan jumlah

(i Banpres 1978 198 ekor
2. PUSP 1979-1982 196 ekor
%o Krekop 1980-1983% 820 elkor
4., Swadaya import 1987-1988 895 ekor
Se Swadays murni kop. 1985-1990 376 ekor

Diversifikasi Usaha

Dalam tahun 1990 sesuail dengsn program kerja yang te
lsh diputuskasn dalam RAT tshun kerjs 1989, KUTT Suka Mak
mur Grati melalui Rapst Anggota Biasa (RAB) telah memutus
kan pendirian :
1. Koperasi Bank Perkreditan Rakyat (KBPR)

Adanya Paket Oktober 1988 (pakto 1988) tentang Dere




gulasi dan Debirokrasi Moneter atas petunjuk pembina, KUTT
Suka Makmur Grati bersama-sama dengan KUD Budi Lestari Gra
ti, KPN BK Hudada Pasuruan, KPN Pergu, Pasuruan dab KPN,
Penda Kab., Pasuruan pada tanggal é Mei 1990 mendirikan ko
perasi Bank Perkreditan Rakyst (KBPR) dengan nams Kalima-
gsades berlokasi di Komplek Perkantoran KUTT Suka Makmdr ’
Grati.

2, Penggilingsn batu

Pabrik penggilingsn batu ini bekerja sama dengan pi
hak swasta yaitu CV. Ussha Bersems di Psndaan, berlokasi
di desa Poh Gading Kecamaten Pasrepan dan sejak tahun 1990

sudah dioperasi setelsh diperoleh perijinannys.

Dena Tanggung Renteng (DTR)

Dana Tanggung Renteng ini merupaksn realisasi ciri
koperasi yang bersifat gotong royong, dimsna koperasi yang
kuat berkewsjiban membantu koperasi yang lemah agar dapat
5epkembang. Dasar dari DTR ini merupskan kesepakatan bher-
sama antara koperasi persusman, GKSI Pusat, Dekopin Pusat
dan Departemen Koperasli dalam rapat yasng diselenggarakan
di Kaliurang Jogjeskarta dan dipertegas dengan hasil rapat
Pleno GKSI di Jakarta tanggal 13 Nopember 1989,

Sampai dengan tshun 1990 telah terkumpul dana sebe
sar Rp. 172.795.021,25 dan telsh dibantu kepada :

- KUD Sri Wigati Tulungagung Rp. 90.000,000,-
- KUD Anjasmoro Jombang Rp. 88.000,000,- -~

15




Perlunssan Daerah Peternakan

Dglam upays meningkatkan produksi susu koperasi ber-
usaha mengembangkan usaha sapi perah yang selama ini be -
lum berkembang di daersh yang potensial,

Pada tshun 1990 telah dialokassiksn sepi-sapi perah
pols Gaduhan-dan Swadaya mirni di desa Banjarimbo dan Bu
lu kandang Kecamatan Lumbang sebagai rengsangesn sgar pe-

ternak mulai mengembangkan ussha sapi perah,

16




BAB III
' SISTEM PETERNAKAN SAPI PERAH
DI WILAYAH GRATI

Bangsa Sapi Perah

Sapi persh yang dikembangbiskasn di wilaysh Grati,
pasuruan dianggap sebagal Sapi Grati, yaitu hasil persi
langan sapi lokel dengan sapi Fries Holland (FH) yeng di
datangkan dari New Zealand. Bangsa sapi FH berasal dari
Belanda yeng dikenal sebagai Holstein di Amerika dan di
Eropa dikenal dengsn nsma Friesian. Sehingga warna bulu
dan tipe hampir sama dengen sapi FH, kemampuan produksi a
ir susu rata-rata sekitar 2000 sampai 2500 liter tiap lak

teasi dengan kedar lemak 3,5 sampai 3,7 persen.

Kandang dan Perlengkapannya

Kandang merupskan saleh satu ssrsna pokdk yang_pen
ting, yeng langsung atau tidak langsung setiap saat turut
menentukan berhasil tidaknya ussha ternsk sapi perah;
Lokasi tempatlpemeliharaan sapi perah di wilayah Grati ps
da masing-masing kecamatan agak berbedas, di kecamatan lo

kok dan Re joso merupskan daerah yang masih agak sulit di

dapatkan hijsuan paskan ternsk, d4i Kecamatsn Lumbang me-
rupakan lokasi yang terdiri deri dstaren tinggi dengan ke

agaan cuacsg yéng agak dingin, srealnya berbatu, air dan

paken ternak menjadi masalah pada musim kemerau serta le

tak yeng relatif jasuh dari tempat pusst penampungen susu,

17




Sedangkan kecamatan Grati dan Ngulkng keadaan lokasinya
terletak di antaras kecamatan yang telsh disebutkan di a

tas.

Sistem perkandangan pafla umumnya dibuat sejajar me
nurut yang sering disebut sistem Stall dengan susunsn
searah dan susunan stsll seling berlawanan arah tergan-
tung jumlah sapi yeng diternskkan., Bghan yang dipergu-
nakan pada umumnya terbuat dari kayu dan bambu, lentai

dasarnya dari kayi dsn pembatasnya dari bambu. Ukuran

stall untuk satw sapl dewasa yang sedang laktasi panjang

sekitar 1,6 meter dan lebar sekitar 1,25 meber yang di-
buat sedemikian rups sehingga kotoran sapi bisa jatuh te
pat dalam selokan. Pada bagian depan didapatkan tempat

meken den minum yang pasda umumnys masih kureng memenuhi
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syarat higienis, dimana seting ditemuksn tempat makan yang

basah akibat tumpahan air minum sapi, akan tebapi banyak

peternsk yang telah menyadari pentingnys kebeesihan kan-
dang sehingga bak makan dan bak minum teleh disahkan o-
leh dinding. Atap kandang telah memenuhi syafat yang pa

da prinsipnyes mencdgah 2ir menetes ke dalam kandang pada

musim hujen. Lubang pembuangan kotoran agak jauh dari lo

kasi kandang dan bilasanya didapatkan di belskang kandang

sehingga mempermudsh aliran air dan kotoran waktu member

sihkan kandang.

Sistem pemeliharaan sapi yang seting dilskukan aleh

- peternek adalash memelihara atau mengikat sapinya di luar

’
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kandang pada siang hari dan pagl harl setelah diperah se-
dangkan pada sore hari menjelang dipersh lagi sapi-sapi
dimasukkan ke dalam kandeng sempai malam hari. Sistem pe
meliharasn demikian memang cukup baik, dimana membgrikan
kesempatan pada sapi untuk makan dan minum setelah sapi-sapi
dikandangkan, di samping itu juga mencegah tingginya ke-

lembaban kandang.

Box Stall stau kandang pedet juga dimiliki oleh se-
tiap peternek, ukuran kandang disesusiksn dengan jumlah
pedet yang ada dan biasanya pedet-pedet dijadikan satu pa
da kandang tersebut, atap kandang :tersebut dibuat rendah
dekat dengan punggung pedet yang dimaksudksn memberi ke-
hangatan pada anak sapi untuk menjaga kesehatannya.
Selain kandang imduk dan pedet ada sebagian peternak yang
memiliki kandang untuk pejentan yang disebut dengan Loose
Box, kandang khusus yang mempunyai halasman di depan atsu

di samping untuk tempat mengwinkan dengan sapi-sapi be -
tina.

Sistem perkandangan yeng dimiliki oleh masing-masing
peternak tidak selalu sama, tergantung deri lshan yang di

miliki oleh peternak dan status ekonomi petebnak.

Pekan Ternsk

Sebagaimena diketsahui bahwa pakan untuk ternak sapi

perah terdiri dari hijsuan makanan ternak sebagai kebutu
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tuhan hidup pokok dan konsontrat sebagai bahan paksn pe-
nguat untuk kebutuhan produksi dari sapi tersebut.
Penyedisan pakan ternak berupa hijauan telsh diupayskan
melalaui kefja sama dengan sub Balai Penelitian Ternak a
tau sub BALITNAK, Grati, Pasuruan berupsa penansman dan
penyediasan berbagal macam hujauan makanan ternsk dianta
ranya rumput gajsh, rumput rajas, setaria, Calliandra ,
Gliricidse dan lain-lsinnya, di samping itu ada sebagian
peternak yang menasnam sendiri meskipun dalam jumlah yang
masih terbatas. Karena sulitnya didapatkan hijausn ma-
kanan ternak pada musim kemarsu, maka sebagian makanan
tetnak diembil darl sise-siss hesil pertanisn, miselnya
jerami, pucuk-pucuk tebu dan jagung.

Sedangkan sebagai pakan penguat (konsentrat) diusahakan
dengan didirikannya Pabrik Makanan Ternak (PMT) Kejayan
yeng telsh memproduksi konsentrat sapi perah dengan nsma
Yellow Reed. Sampail sast ini telsh memproduksi rata-rata
400-500 ton per bulen ysng dipssarkan anggota peternak

sendiri den Koperasi atau KUD unit susu di jawa Timur,

Sering dijumpal peternak memberiken palkan sapinys
dalam bentuk comboran dari bahan pskan dedak halus atau
bekatul dan ampas susu yang juga berfungzsi sebagai pskan
penguat. Sedangksn pemberian minum dalam bentuk tak ter
betas. Tata éara pemberian ransum hijausn maupun konsen
trat telak dilsksanakan sedemikian rups sesusi dengan pe

tunjuk dapi petugas penyuluh peternskan.
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Pengaturean Perkawinan

Pengaturan perkawinan merupskan faktor yang penting
dalem tata laksana pemeliharaan sapi perah, juge merupa-
kan salsh seatu faktor ysng menentukan apakah sapi betina
induk dapat melshirkan anak setiap tahun. Untuk itu pe-
tugas penyuluhan telah memberikan sedikit pengetahuan pa
da peternsk tentang masslsh reproduksi sspi, yang di an-
tarenya meliputi kapen sapi tersebut mulesi depat dikawin
kan, berapa lama siklus birshinya, bagaimana mengetahui

tanda-tanda birahi sapi dan sebagainys.

Peternek telsh mengetahul kapan saat yang tepat sa-
pinys dikawainkan, dengan demikian para peternak segera me
laporkan sspinys yang didapati menunjukkan gejala birshi
misainya diketshui gejale birahi pada pagi hari, merekas
segera. melaporkan kepada petugass inseminasi buatan untuk
dikawihkan pada siang atau sore harinya, demikian seterus
nya hingga didapatkan saat yang tepat sapl tersebut dika
winkan., Setelsh dikawinkan oleh petugas inseminasi bu-
atan (inseminator), maka sekitar tiga sampai empat bulan
kemudian dilskuksn pemeriksaan kebuntingan (PKB) untuk me
ngetehui bunting tidaknya, di samping itu peternsk juga
memperhatikan apsksh setelsh di IB timbul birshi lagi a-
taukah ticdak.




BAB IV
HASIL KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Praktek Kerja Lapangan yang dilakukan mulai tang-

gal 20 Mei sampai 15 Juni 1991 di wilayah kerja Koperasi

Usgha Tani Ternsk "Suka Makmur" Grati, Pasuruan telah me

lakukan berbagai, antars lain :

1.

Pelayanan kesehatan ternak

Pelesyanan kesehatan ternak dilskukan dengan me-

ngobati sapi-sapi betina dewasa dan pedet yang

sakit berdasarkan hasil laporan dari peternsk ,

Dari hasil pengobatan yang dilaskukan sampai ber

akhirnya masa kegiatan Praktek Kerja Lapangan te
lah mengapai 57 sapi perah ddngan berbagai macam
kasus penyskit diantsesranya : mastitis, kontrol

kesehatan ternak secars rutin, penanganan hewan

post partus, snorexsia, helminthiasis, retensio

secundinarum dan lain-lainnya.

Dari lime kecamatan, meka kecamatan Lumbang yang
peling sering mendapat pelayanan kesehatan kare-
na banyaknya kasus penyakit di daersh tersebut.

Kasus penyskit yeng sering dijumpai adalah hel-

mintbiasis dan penanganan hewan post partus.

Pemeriksaan kebuntingan
Hasil pemerikssan kebuntingan yang dilskukaan se

lama pelaksansan Prektek Kerjs Lapangan mencapai
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6.

&9 |

Sekitar 95 ekor sapi yang fata-rata bunting empat bulan
sampal enam bulan. Dari hasil pemeriksasn kebuntingan
maka sekitar 90 persen positip bunting setelah dilakukan
inseminasi buatan. Pemerikssan kebuntingen ysng sering
dilakukan adalsh di desersh Kroto, karena tersebut sering

mendapat pelayanan inseminasi buatan dari petugas.

Membantu pelayanan inseminasi buatan

Hasil inseminasi buatan yang dilaksenakan selsma berlang
sungnya Praktek Kerjes Lspangan telsh dilskukan psda se -
kitar 30 ekor sapi. Dari jumlah tersebut hampir menyeluruh
pada setiap kecamatan dan hasil pemerikssan kebuntingan
menun jukkan kurang lebih 90 persen dari sapi-sapi yang te
lgh di IB positif bunting.

Mengikuti cara penerimasan dan pemerikéaan susu
Mengikuti evaluasi biaya perkreditan sapi perah oleh pengu
rus koperasi kepada peternak-peternak sebagail anggota.

Penyuluhan secara langsung kepada peternak.




BAB V
PEMBAHASAN

Pelayasnan Kesehatan Hewan

Dalam melaksanakan pelayanan kesehatan hewan, penu-

1is telah ikut menangani beberapa kasus penyakit, dian -

taranya :

1.

Mastitis

Merupaskan peradangan pada = mmbing den saluran kelenjar

susu, dengan ditandai adanya perubahan yang spesifik

baik sifat fisik maupun kimis dari susu.

Radang péda kambing hampir selalu merupakan infeksi

yang berlangsung secara skut, sub skut dan kronis,

yang ditandai dengan kenaikan jumlah sel radang dalam
air susu yang disertai astau tanpa disertai dengan pe-
rubshab patologis pada kelenjarnya.

Penyebab : yang bersigat infeksius, karena infeksi o-
leh kuman-kuman Stereptococcus agalactis ,
Streptococecus diagselactis, Streptococcus
uberis dan Staphilacoccus aureus.

Bersifat don infeksius, karens trauma atsau.
lecet, luka pads ambinz, penggunaan mesin

" perah yang tidak tepst, pemerahen tidak tun
tas sehingga masih ada sisa air susu yang

tertinggal yang merupakan medis bagi per-

tumbuhan kuman, secara genetik
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Pada sapi-sapi yang berproduksi tinggi.

- gejala klinis : Bersifat akut ditandai ambing yang
terserang bengkak den panas, air susu menjadi
encer dan suhu tubuh meningkat.

Bersifat kronis biasanys menyersang sapi-sapi
tua, kadang-kedang tidak menunjukkan gejala
klinis yang jelas dan ambing bengkak, keras
dan bilas diperah air susu tampak menggumpal
dengan warna kuning kemersghan dan palpesi pa-

da ambing terasa sakit.

Diggnosa : - Berdasarkan gejals klinis.
- Berdasarkan anamnesga.
- Pemerikssan air susu secara fisik dan
kimia.
Perlu diketahui bahwa pada sapi yang terkena mas -
titis secara fisik terjadi perubshan pads air susu,

yaitu :

Warna, yang biassnya putih kekuningan, men -

jadi kuning kemerahan ksrena bercampur de -

ngan gel-sel darah, |

- bau, berubsh menjadi agsk asam.

- rasa, biasanya sgak manis stau gurih berubah
menjadi agak asin atau getir.

- konsistensi yang biasanya sgak kental, berubah

menjedi encer den secara mikroskopis didapatken

adanya sel-sel leukosit dan kuman dalam jumlah

besar.
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Pencegahan @ cera pemershan yang baik
- menghindari terjadinya luka-luka psds
ambing atau puting susu,

- sanitasi kandang ysng baik.

Pengobaten : - Mammin intrs memae, dengan komposisi :
Kanamycin sulphate 50,7 mg
Dihydeostreptomycin sulphate 282 mg
Procain-Panicilin G 200,000 IU
Diaphenylsulphone 550 ng

- Kombinasi injeksi dengan Della - liver
dan vitamin B complex intra mascular
untuk meningkatkan kondisi tubuh dan

nafsu makan.

2. Retensio secundinarum

Adalash keadsan patologi dimana pengeluaran selaput
foetus (placenta foetalis) melebihi dari waktu yang nor
mal (lebih dari 12 jam) setelah keléhirén foetusnya. Se
cera normal selsput foetﬁs skan terlepas dalam waktu
3 - 8 jam post partus. Retensio secundinae dapat berja
lan 4 - 8 hari ateu lebih, bils tidaek afa pertolongan.
Dalam keadasam demikian selaput foetus skan mengalami pe -
rubshan-perubshan pembusuken di dalam ssluran alst kela
min khususnya.di delem uterus sehingga bersifat toxis ba
gi uterus.

Penyebab : - gangguan mekanis yaitu sebenarnya se-

laput foetus telsh terlepss dari din-

ding uterus, tetapi ti“ak dapat terle-
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pes den keluar dari alst kelamin karena
masuk ke dalam kornua uteri yang tidsk
bunting, canalis cervicalis yang terlalu
cepat menutup, sehingga selsput foetus
ferjepit.

- karena induk kekurangan kekuatan untuk
mengeluarkan selaput foetus.

- gengguan pelepssan secundinase dari carun-
cule, Hal ini dapat disebabkan oleh ada-
nya radang akut atsu oleh adanys kelshiran
dari anak yang terlalu cepat, induk kekurs

ngan vitamin den mineral selsma bunting.

Gejala klinis : adanya selaput foetus yang menggan
tung di luar alat kelsmin, labia vulva beng
kak dan kemerah-merahan. Induk kesulitan
urinasi karena selaput foetus menutup sslu-
ran ‘keluar saluran kencing.

Bau khas pada secundinae yang menglami pe-
rubshan, kotoran coklet keluar dari elat ke
lamin den mengotori ekor dan pantast serta he
wan tampak depresi, nafsu makan menurun.

Penangananm : vulva dibersihkan, kemudian lengan petugss

dicuci. bersih dan diberi pelicin ddngan air sa

bun, tangan masuk ke dalam
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Uterus untuk melepas pertauten cotyle-
den dan caruncula secara masnual, sete-
lah terlepas plscentanya uterus diiri-
gasi dengan Kalium permangganat 2 per-
mil, lelu diberi sntibietika kombinasi
Penicilin dengen Sterptomycin secara in
tra uterin. Diinjeksikan pula secara
intra musculsr Hemadex, vitamin B com-
plex dan Xylomiden untuk mengurangi ra- .

sa sakit.

3, ‘Helminthiasis

Merupakan penyakit yang disebabkan oleh parasit
cacing. Sapi perah dapat atau sering terserang Dis-
tomatosis atau caeing hati, tetapi dapat juga terse-
rang parasit cacing lainnys misalnya Haemonchosis,
Oesophagustomissis, Ascariasisi dan lain-lainnysa.

Pada kasus yang ditemukan sering terserang Distomatosis.

Penyebab : Distomatosis disebabkan oleh infeksi
cacing Fasciola Sp.

Gejela klinis : anemis yang dapst dilihat psds mu-
kosa conjunctiva ysng pucat, hewan le-
mah, kurus, pertumbuhan terhambat, bulu
suram dan mudeh sekali rontok, bisa di-
sertail diarrhe dan pada pembedahan atau

sayatan hepar ditemukan cacing dewasanya

pada saluran hepar.




Oedem sub mandibula (bottle jew) dapat
terlihat pada Distomatosis dan Hsemon-

chosis yeng kronis.

Pencegehan:pencegahan ditujukan pada sanitasi kan
dang, dimana diusshakan kandang tidak
terlalu lembab atau basah karena hal
tersebut merupakan media yang baik ba-

gi pertumbuhan laeva cacing fasciola.

Pengobatan:- injeksi dengan Delladryl sebagai an-
ti histamin.
- Rintel beli yang mengandung Febantel
750 mg dengan dosis I bolus untuk se-
tiap 100 kg berat badan, pemberian
secara per oral.
- Calciplex dan Neuroboran sebagai te=-

rapi supportif.

4. Hypocalcemia
Merupakan penyakit metabolisme padas hewan yang -

terjadi pada wektu atsu segera setelah melahirkan yang
manifestasinya ditandai dengan depresi umum, hewan tak
dapat berdiri karena kelemghan bagian tubuh sebelsh be
lakang, tidak sadasrkan diri dan secara genetik sering
terjadi pada sapi-sapi persh dengan produksi susu ting
gi.

penyebeb : defisiensi calcium sebagai akibat dari

produksi susu yeng tinggi secara tiba -

tiba pada sapi yang baru melahirkan.
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Gejala klinis : gejala wwsl adeslsh hewen pada waktu
ber jalan sempoyongan dan berdiri le
mah, Pada kegcdaan yang lebih berat
hewan selalu berbaring pada sisinya
atau pada tulang dada dengan kepals
dijulurkan kebelakang menempel pada
skapulanya, mencongnya kering, ano-
rexia, suhu tubuh sekitar 4 - SOC

di bawah normal.

Pencegahan : - selsma periode kebuntingan hewan di
beri makanan atau diet yang  cukup
cglcium/minersl, di samping untuk ke
butuhan induknya juga penting untuk
pertumbuhan tulang dari foetusnya.

- sinar matahari yang cukup dengan ca-

ra memberikan exercise pada induknya.

Pengouatan : - infus denzan dextrose 5 persen seca-
ra intravena atau infus dengen Calci
tat 250 cc intravena.

- Biosslamin dan Neuroboran intra mus-
cular,

- Vitamin D3 20,000.000 1IU,.

5. Anorexisa

Merupakan sustu gejalas klinis dimans nafsu makan

hewan menurun atau hilang sama sekali, penyebabnya da

pat bersifat infeksius atau non infeksius.




Penyebab :

Pengobatan :

- Stomatitis : yeitu peradangen yang ter-

jadi selaput mukosa rongge mulut. Da -
pat disebabkan oleh virus atau bakteri,
bahan-bahan yang bersifat toksik dan
kelainan-kelainan pada gigi dan rahang.
Gangguan pada oesophagus, misalnya pe-
radangan, strikturs dan lain-lsin.
imdigesti berupa ganggusn fungsi deri
rumen, retikulum dan omasum, tetapi ti-
dak menunjukkan keradangan atau penyskit
pada organ-organ tersebut,

penyebabnya dapat berupa kesalshan pads
diet mekanan dan dapat juga dipengaruhi

oleh aflanyes perubahan iklim,

pengobatan pada atomatitis secara lekal
dengan pemberian larutan KMnO4 I persen
H,0, I persen, Acidum Boricum 2 - 3 per
sen serta pengobatan cgusatif terhadap
penyakitnya. |

Setelsh pengobatan dilakukan terhadap
penyebab pada organ yang bersangkutan ,
maka dilakukan pengobatan untuk menam -
bah atau memperbaiki nafsu makan yaitu
dengzan pemberisn Vitamin B complex dan

injecravit secara intrs musculer.
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6. Panaritium

~ Merupakan penyakit infeksius yeng ditsndei dengan a-
denya keradsngan pads teracak.

Penyebab : sdanys invasi bakterisl pada jaringan
di deerah corons teracgk atau pada ce
lah-celah inter digital.

Gejale klinis : terlihat adanya peradahgah pada te-
racak yeng dapat meluas ke proksimal ,
biasanya disertail rasa sakit bila ber-
jelan,

Pencegahan:pencegahan ditujukan pads kebersihan
kandang dan areal sekitar peternakan
dan dihindari adanya luka-luka pada te
racak yang mempercepat infeksi oleh ku
man. Penyemprotsn kandang secara rutin
oleh obat-obat anti bakteri seperti Biocid
dan Antisep.

Pengobatan:pada daerah lesi dibersihkan dan disem-
prot dengsn Cooper spray atau bghan-ba-
han tradisional seperti kapur sirih dsn
gambir, Kemudian diinjeksi dengan Pro-
cain-Fenicilin G atau Kalexy yeng me -
ngandung Oxytetracycline 50 mg.

Untuk mengurangi rasa sakit diinjeksikan

-

puls Xylomidon dan Neuroboran secara in-

tra musculgr,
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7. Abses 3
Adalgh sustu gejalas keradangzan yang disertai adanya
penimbunan nenah (pus). Pada kasus yang ditemuksn sering

terjadi sbses di daerah kaki.

Penyebab : Adanya trauma atau luka yang diikuti in-
feksi bakterial sehingga terjasdi pem -

bengkakan psda daerah tersebut.

Gejela klinis : terjsdi pembengkskan pada dsersh ya-
ng terkena disertai rawa panss dan sakit |
pada palpassi. Apabila yang terkena ba- |
gian ektremitas, maka aksn terjadi ke -

pincangan pada waktu berjslan,

Pencegahan:hewan dihindari dari terjsdinys lﬁka—luka
pada tubuhnya atau kaki densan cars kon-
trol pada kandang atau areal sekitar te-
mpat sapi-sapi tersebut dipelihars terha-
dap adanya benda-banda atau peralatan kan
dang yang membahayakan dan diupayskan peng

gunaan kandang ysng memenuhi syarat.

Pengobatanipada daersh yang abses terlebih dahulu di
bersihkan dengan melakukan punetie untuk
mengelusrkan nanah dan fibrin, dibersihkan
dengan antiseptis. Pemberian Procain-Pe -

nicilin G den Xylomidon intra muscular.



8., Arthritis dan Luxatic persendian pinggul

Arthritis merupaken kersdsngen psds bagian persendi-

an (membrana sinovial dan kartilago persendian) sedangkan

. luxatio merupaksn suatu keadaan terlepasnya pertautan se-

tu tulang dengan tulang yang lein atau persendian.

Penyebab :

pada arthkitis dapat disebabkan oleh a-
danya invasi bakterial yang terjadi se-
telsh asdanya trsuma loksl.

Sedangikan pada Luxatio biasanya disebab
kan oleh terjadinys kecelakaan pada sapi
misalnya tertendang oleh kswannys, ter-

perosok dan lairn-lain.

Gejals klinis : kepincengan, kebengkskan, rssa sakit

Pencegahan:

Pengobatan:

pada palpagsi, pada luxatio hewan tidak
deapat berjelan sams sekali, hanya ber-

baring saja dsn rasa psnas pada daerah

yang sakit.

pencegahan ditujukan pads kondisi kan -

dang stau areal peternskam yang baik.

diinjeksi dengan Procain-Penicilin G se-
begai anti bakterial, Xylomidon sebagai

penekan rasa sakit, Nemroboran sebagai

perangsang syseraf dan Della Liver untuk

memperbaiki komdisi tubuh.

Pada Luxatio persendian pinggul pengo -

batan hanya ditujukan untuk memperbaiki

kondisi tubdbuh.
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9. Kontrol Kesehatan pada Induk Post Partus

Dimaksudkan sebagei pengngan2n untuk memperbaiki kom-
disi tubuh induk setelsh melshirksn, bissanya nafsu makan

menurun dan kondisi tubshnyas lemsh.

Penyebsh ¢ - perawatan induk yang kurang bsik s¢ -
lama periode kebuntingen, miselnya ca
ra pemberian makan.

- induk keku?angan tenaga setelsh mela-
hirkan, sehingga kondisi tubah turun.
- kelemahan syaraf-syaraf yasng berhubu-

ngan dengan proses kelahiran,

Gejale klinis : nafsu maken menurun den kondisi tu -

buh lemah,

Pengobatan : diinjeksi dengan kombinasi Dells Liver
dan Vitamin B cemplex intra muscular
untuk merengsang nafsu makan, pemberi
an Procain-Penicilin G untuk mencegsh
infeksi selama penjeluaran selsput. ...
foetus serts pemberian Neuroboran se-
bagai persngsang syaraf.

Pemeriksaan Kebuntingan

Pemeriksaesn kebuntingan dilskukan dengsn tujuan untuk
mengetabui bunting dan tidaknya serta’ umur kebuntingan deri
hewan. Pada sapi pemeriksaan kebuntingan di lapangan 4i -

lakukan dengan cara ekplorasi rektsl dsn pemeriksaan ini

dapat dilekukan mulai umur kebuntinzsn 3 - 4 bulan.
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Di Samping untuk mengetahui kebuntingan dari sapi;
maka periksaan kebuntingan juga ditujukan untuk menge-
tahui siklus birshi den siklus reproduksi. Tanda-tanda
sapi yang bunting melalui tekmik pemeriksaesn ini adalah;
asimetri kornua uteri, terabanya fremitus arteri uterins
media, tersbanya pembessrsn rongga cairsn amnion,langgota
tubuh foetus terpegang dan lsin-lainnya. Sedangkan pada
sapil ysng tidak bunting tidek didapatkan pembesatsn kor-
nus uteri, tidak ada frémitus, pada palpasi ovarium me-

nunjukkan fase follikuler dan lain-lainnys.

Membantu Pelayanan Inseminasi Buatan.

Indeminasi bustan sdalsh proses mendeposisikan atau
memasukkan air meni ke dalam saluran alat kelsmin betiue
dengan menggunakan alat tertentu. Tujuan inseminssi bu-
‘atan adalah untuk mendapatkan sifat genetik ternak yang
lebih baik, sehingga didapatkan ternak yang produktivitas

nya tinggi serta efisiensi dalam pemeliharaan,

Pelayanan inseminasi buatan dilakukan sewaktu-waktu
tergantung dari laporan oleh peternak tentang sapinya yang
telah birahi., Inseminasi buatan dilakukan secara recto-
vaginal dengan Straw semen beku yang didatsngkan dari Ba=-

lai Inseminasi Buatan Singosari, Jawa Timur.

Mengikutl Cara Penerimaan dan Pemeriksaan Susu
Penerimaan dan pemeriksaan susu oleh koperasi dilaku-
kan secara tidak langsung, yeitu air susu yang telah di-

perah dikirim oleh peternak ke tempat-tempat penampungan




sementara untuk diperiksa terhadap kualitas dan pemalsu-
an sir susu, perlu diketahui bshwa pemeriksaan pada tem-
pst pénampun;an ini tidak begitu langkap, hanya boersifat
sementara. Setelah itu air susu pada temnat-tempat pe-
‘nampungan sementara tersebut dibawa ke tempat penampungan
pusat yaitu di koperasi, pada tempat penampungan ini air
susu mengalami pemeriksaan yang lebih lengkap dibanding
pemerikssan pada tempat penampungan sementara ysng di an-
taranye meliputi uji kuslitas misalnya kadar lemak, pro-
tein dan sebagainya, serta uji terhadap pemalsusn di an-
taranys uji alkohol, uji soda, uji terhadap sdanya gula
asing dan sébagainya.

Setelah air susu dinyatakan bsik, maka selanjutnya
dibawa ke pabrik pengolahan produk-produk dari susu da -

lam hel ini pasbrik Nestle yang terletak di Kejayan.

Zvaluasi Biaya Perkriditan oleh Petugas Koperasi

Program ini dilakukan secara rutin oleh petugas un-
tuk mendeta sapi-sapi hasil bantuan koperasi yang biasa-
nya meliputi aneliss pengembalian kredit dan cstatan pro
duksi sapi. Pengembalian kredit sapi oleh peternak di-
lakukan dengen carae menyetorkan sebagian air susunya pa-

da kopersgsi.

Penyuluhan.Langsung kepads Peternak

Penyuluhan langsung dilskssnaksn kepads pternsk se-
cara bersemasn dengan pelaksanssn pelsyanan kesehatsn K2
wan, vang berupa bagaimana pencegahan penyakit, pemberi-

an pox<an yang berkualitas tinggi, sanitasi dan higiene
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kandang, tata cara pemeliharsan ternak dan lain-lain ma-
lah tetnak. Pads umumnyas peternsk masih kurang memper -
hatikan masglah sanitasi dan higiene tempat pemeliharasn,
sehingga sapi-sapinyas serinz menderita penysakit cacingan

dan pertumbuhannya terhambat sertes produksi susunya turun.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Selama kegiatan Praktek Kerja Lapangen yang berlang-
sung selama empat minggu di wilayah kerja Koperasi usaha
Tani Ternak Suka Makmur Grsti, Pasuruasn ternyata banyak
me2mberikan manfaast bagi penulis untuk menambah pengetahu-
an dasn pengalaman di sstu pihak dan di pihak lain, yaitu
bagi koperasi dan peternak dapat memborikan beberapa ke
simpulan dan saran yang sekiranya dspat dipekail sebagai

bahan masukan yang bermanfaat.

Kesimpulan

- Pelayenan kesehatan hewan dilakukan secepst mungkin
setelah ada laporan deri peternak, sehingga dapat
dinindari ke jadian-kejadian penyakit yang‘fatal a -
kibat keterlambatan dslam pensnganan.

-'Adanya kerjes sama yang baik antara pihak kopersasi ,
peternak dan mahasiswa dalam menjalankan tugas sec-
hingga memp2rmudsh kelancarsn informasi-informasi
yeng dibutuhkan oleh masing-masing pihsak.

- 8istem perkoperasian yang dikelols sedemikian rupa
telsh memberikan hasi] ysng bermangasst bagi peter -
nak éalam mengembangkan usaha peternakan sapi pe -
rah, sehingge dapat memberikan manfaat yang bersar-

-

ti beagi segensp Pengurus, Karyeswan dan Anggota ko-

perasi.
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- Kegiatan yang sering dilakukan adalah pelayanen ke-

Saran

sehatan hewan dan pemeriksaan kebuntingan. Pada
pelaysnan kesehatan hewan, kasus-kasus penyskit yeng
sering ditemui adalsh Mastitis, Gangguen Repraduk -
si dan tanda klinis anorexia.

Sistem pembayaran kredit sapi perah berpedoman pa -
da mutu air susu, sehingga menimbulkan kesadaran
petérnak untuk selalu memperbaiki.sistem peterna. -
kannya.

Adanya peningkstan produksi susu, populasi ternak
dan pengetahuan peternak tentang pemelihsbsan ter-

naknya.

Diperlukan adanya petugas-petugas kesehatan hewan
yeang bersiaga di lokasi-lokssi penampungan susu ,
sehingge dengan cepat dspat menerima ingormesi dari
peternak tentang kesehatan ternskmya.

Penyuluhan yang lebih intensip bagi peternak agar
peternak lebih memperhatikan mengenai sanitasi kan-
dang den kualitas pakan.

Perlu penyediaan hijauen mekanan farnak dan kebu-
buhan air yang mencukupi selama musim kemarau.
Perlu éiperhatikan tentang pengembangbiaskan @ ternak
melalui Inseminasi Buatan, karena masih banyak pe -
ternak ysng menzawinkan sapi-sapinys secara alami

demgan pemacek yang belum diketshui kualitasnya.
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Tabel 1. Jumlah Kasu-kasus Penyakit dan Penangannya Se-

lama Kegiatan Bidang Pelaysnan Kesehatan He-

wan.

%3

Jumlgh

No Gejala Dingnosa Terapi
y I Ambing bengksak, Mastitis Kanamycin 4
agak kemerahan. Sulphat, Di-
hidrostrepto-
mycin Sulphat,
. PPG, Diphenyl
Sulphat. 10cc
intra mamae.
2. Pedet, jslan ka- Lemsh sysraf Biosalamin + 1
k1 belakang pin- Lski belsksng Heuroboran 10
cang kaki bela - ce, Dexatoze-
kang agak diang- on 10cc, IM,
xat.
B Keluar plasenta Retensio se- Irigasi Bio- 5
4 hari post a - cundinae, c¢id’ 150 cc,
bortus PPE 10 0o, XX
lomidon 10 cc
Vit. B comp.
10 cc IM.
4. Luka-luks padas Pasnaritium Calciplex D T

teracsk

10 cc, Kalo-
xy 20 cc, Ne
uroboran 10

CC, II':




10.

P

Sapi post partus

Tak dapat berdiri

kaki belakang agak
bengkak.

Kurus, bulu kusam,

diarrhe.

Nafsu makan turun

Bengksk di kaki

Bengkak pada taki
disertai penimbunan

cairen,

Sapi ambruk post

psrtus

kontrol ke-

sehatan

Luxatio sen-

di pinggul.

Helminthia-

gis.,

Anorexis

Arthritis

Absges

Hipocalce-

mia
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PEG ‘Hee;: 2 148
Vit.B comp.

10 ec,; Dells
liver 10 cec,

IM.,

Neuroboran 10 1
cc, Calcirlex
D10 eas - IH
Rintal Boli 10
per orsl, Del-
ladril, Hema-
dex 10 cc. IM.
Vix. Bieconp, 10
10 ce, Injek-
tavit 10 ce.

IM.

PPG 10 ce, X¥- 5
lomidon 10 cec,
neuroboran 10

cc, IM

Punctie cairan 1
PPG 10 cc, De=-
xatozoon 10 cc
IM,

Dextrose 5 per 1
sen/Calcitat

250 ece TV,
Biosalamin, lNe=-

uroboran 10 cec,
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Tabel 2. Hasil Kegistan Pemeriksaan Kebuntingen dan In-

seminasi Buatan.

No Desa Kegiatan Pogitif = lNegatif Jumlah

1. Weatu Lumbang PKB 8 11 19

2.  Semambung. IB + PKB 3 T 4

2. Cukur Gon- IB - - 2
dang

4. Dandang gen- IB - - 2
dis.

5. Panditan PKB 41 9 50

6. . Pancur PKB 51 3 18




LAMPIRAN 1,

Deta populasi Sspi Perah di Wilesyah Kopers-

si Usaha Tani Ternsk Grati, Pasuruan.

Jumlah

15,169

Jantan

Dewasa

1.616

Pendet
betina

2,185

-

|

Bunting Tidak
2.494 bunting
1.229

Bunting

1.844
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Dara Betina
Dewasa
2l '7.645
Kandang
2.591 5.054
| | i
Tidek Bunting Tidak
bunting buntingz
747 90999 1655




LAPORAN
BALAI KARANTINA KEHEWANAN
DI
STASIUN KARANTINA KEHEWANAN JUANDA, TANJUNG PERAK, KAMAL

SURABAYA




BAB I

PENDAHULUAN

Salah satu kegiatan ko-asistensi mahasiswa Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga adalah di Balai
Karantina Kehewanan Wilayah III Surabaya, yang ditempat-
kan di Stasion Karantina Kehewanan Udara Juanda Surabaya,
Stasion Karantina Kehewanan Laut di Tanjung Perak Sura-
baya dan Kamal Madura. Program ini diharapkan dapat
memberi manfaat bagi mahasiswa untuk memahami beberapa
aspek tentang karantina yang meliputi tugas karantina,
prosedur keluar masuknya hewan, bahan asal hewan dan
hasil bahan asal hewan serta pelaksanaan tugas dan tindak
karantina.

Balai Karantina Kehewanan berada di bawah Pusat
Karantina Pertanian. Karantina sebagai First Line of
Defence telah membantu melaksanakan tindak pengamanan
dengan mencegah terintroduksinya penyakit yang berbahaya
yang akan berpindah dari hewan ke manusia atau sebalik-
nya. Dengan demikian karantina dapat dimisalkan sebagai
saringan agar penyakiat tertangkap dalam saringan ini dan
dapat dimusnahkan.

Peranan karantina dalam usaha meningkatkan bidang
peternakan di Indonesi& sangatlah penting. Hal ini
karena Pemerintah masih melakukan impor bibit unggul dan

bahan asal hewan dari negara lain. Selain itu pongirimah

ternak, hewan kesayangan, bahan asal hewan dari satu




2
pulau ke pulau lainnya sangat sering dilakukan di Indone-
sia. Maka dari itu untuk mencegah meluasnya penyakit
menular baik yang berasal dari dalam negeri maupun luar

negeri, Pemerintah perlu mendirikan karantina.




BAB II

BALAI KARANTINA KEHEWANAN

Sejarah Karantina Kehewanan

Tindakan karantina di Indonesia dimulai pada tanggal
13 Agustus 1912, yang tercantum dalam LN No. 432.

Karantina berasal dari bahasa Latin gquadraginta atau
bahasa Italia guaranta yang berarti 40 yaitu masa isolasi
adalah 40 hari. Maksud karantina hewan adalah menjauhkan
hewan dari hewan-hewan lain berupa pengasingan atau
tindakan lain yang diambil untuk menghindari penyebaran

suatu penyakit menular.

Kedudukan, Tugas dan Fungsi Balai Karantina Kehewanan

Berdasarkan SK Mentan RI No. 316/Kpts/Org/5/1978 maka :

- Balai Karantina Kehewanan adalah Unit Pelaksana Teknis
di Dbidang penolakan penyakit hewan dalam lingkungan
Departemen Pertanian yang berada di bawah dan bertang-
gung jawab kepada Direktorat Jendral Peternakan.

- Balai Karantina Kehewanan mempunyai tugas melaksanakan
penolakan masuknya penyakit hewan yang berasal dari
luar negeri, pencegahan penyebaran penyakit hewan dari
satu wilayah ke wilayah lain dan pangamanan penyakit
bagi negara pengimpor hewan, bahan asal hewan dan hasil
bahan asal hewan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.




- Balai Karantina Kehewanan mempunyai fungsi
a. melaksanakan penerapan peraturan dan penertiban
lalu lintas hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan
asal hewan serta melaksanakan pencegahan penyaXit
menular melalui lalu lintas hewan.
b. melaksanakan pengamatan karantina kehewanan dan
saran penunjukan serta penutupan stasiun karantina
di wilayahnya.
¢. melaksanakan pengumpulan, analisa dan penelaahan
data lalu lintas hewan serta perijinan lalu lintas
hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan.
Stasiun Karantina Kehewanan merupakan sarana fisik tempat

melaksanakan kegiatan karantina kehewanan.

Lokasi Balai Karantina Kehewanan
Balai Karantina Kehewanan (BKK) menurut SK Menteri

Pertanian RI No. 316/Kpts/0Org/5/1978 dibagi menjadi lima

wilayah yaitu

a. BKK wilayah I berkedudukan di Medan Sumatera Utara
Yyang meliputi wilayah pelayanan Propinsi Aceh, Suma-
tera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi.

b. BKK Wilayah II berkedudukan di Jakarta yvyang meliputi
wilayah pelayanan Propinsi Sumatera Selatan, Bengku-
lu, Lampung, Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, D.I.

Yogyakarta dan Kalimantan Barat.
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BKK Wilayah IITI berkedudukan di Surabaya Jawa Timur
yvang meliputi wilayah pelayanan Propinsi Jawa Timur,
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan
Tengah.
BKK Wilayah IV Dberkedudukan di Denpasar Bali yang
meliputi wilayah pelayanan Propinsi Bali, NTB, NTT
dan Timor Timur.
BKK Wilayah V berkedudukan di Ujung Pandang Sulawesi
Selatan vyang meliputi wilayah pelayanan Propinsi
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah,

Sulawesi Utara, Maluku dan Irian Java.

Persyaratan dan Sarana Karantina

Berdasarkan SK Mentan RI No. 328/Kpts/0P/5/1978 pada

Bab II pasal 2 yaitu

1.

Wewenang karantina hewan di Stasiun Karantina dilaku-
kan oleh Dokter Hewan Karantina yang ditunjuk oleh
dan bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Peter-
nakan.

Apabila Dokter Hewan Karantina yang ditunjuk tidak
ditempat atau berhalangan maka wewenang pelaksanaan
tindak karantina dilakukan oleh Dokter Hewan Pemerin-
tah yang terdekat yang ditunjuk oleh Dokter Hewan
Karantina yang berwenang.

Apabila disuatu ©Stasiun Karantina belum terdapat

Dokter Hewan Karantina maka wewenang pelaksanaan
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kxarantina dilakukan oleh petugas karantina hewan di
bawah pengawasan Dokter Hewan Karantina yang Dberwe-

nang.

Pelaksanaan Tugas Karantina

Sebelum hewan diijinkan untuk dibawa ke luar negeri
atau masuk ke dalam negeri serta pemasukan dan pengeluar-
an hewan antar pulau atau daerah, perlu dilakukan peme-
riksaan yang teliti terhadap hewan vyang bersangkutan.
Selain itu perlu diberikan pengebalan, pengobatan atau
pemusnahan tergantung pada keadaan hewan tersebut.

Di Indonesia penyakit-penyakit yang dianggap sangat
penting dalam tindak karantina antara lain : Apthae Epi-
zooticae (AE), Septichemia Epizooticae (SE), Anthrax,
Surra, Jembrana, Rabies, Brucellosis, Piroplasmosis, New
Castle Disease (ND), Malleus, Anaplasmosis, dll. Penya-
kit-penyakit tersebut perlu mendapat perhatian yang lebih
baik karena dapat berbahaya bagi populasi ternak itu
sendiri, juga berbahaya bagi manusia untuk yang bersifat
zoonosis.

Penyakit-penyakit lain yang tidak disebutkan di atas
bukan berarti tidak penting, melainkan perlu diketahui
sebagai pedoman dalam melakszanakan tindak karantina

sesual dengan peraturan yang telah ditetapkan.




BAB III

PROSEDUR KARANTINA HEWAN

Karantina hewan adalah identik dengan pengawasan
lalu lintas hewan. Ada dua macam karantina yaitu karan-
tina laut dan Xkarantina udara. Lalu lintas hewan di
darat tidak dijumpai adanya karantina darat, melainkan
hanya sebuah pos pengawasan lalu lintas hewan yang dise-
but Check Point yang mengawasi lalu lintas hewan antar
propinsi yang terdapat dalam satu pulau. Pada prinsipnya
pos pengawasan lalu lintas hewan ini bertindak sebagai
karantina pula, karena juga mengawasi dan memeriksa semua
surat pengiriman hewan yang disertai surat keterangan
kesehatan. Pos pengawasan lalu lintas hewan ini tidak
berada dalam lingkungan Balai Karantina Kehewanan wilayah
tertentu melainkan pengelolaannya diselenggarakan oleh

Dinas Peternakan Daerah.

Karantina Laut

Umumnya ternak yang dikirim baik ekspor, impor atau
antar pulau dalam satu wilayah Republik Indonesia melalui
laut adalah ternak besar misalnya sapi, kerbau, kuda dan
sebagainya. Hal ini disebabkan daya angkut kapal laut
vyang besar, daya tahan ternak tersebut relatif tinggi,
juga pertimbangan ekonomi karena umumnya angkutan laut
relatif lebih murah walaupun alat trasportasi kapal laut

memerlukan waktu yang relatif lebih lama.




8

Selain ternak, vyang dikirim melalui laut Dberupa
bahan asal hewan seperti kulit, tulang, tanduk, juga
makanan ternak dan madu serta kadang-kadang DOC (Day 0ld

Chick).

Karantina Udara

Hewan vyang dikirim menggunakan alat transportasi
udara umumnya hewan kecil misalnya anjiing. kucing. unggas
dan lain-lain. Hal ini disebabkan pengangkutan dengan
pesawat terbang lebih cepat tiba, daya tahan hewan terse-
but relatif rendah dibandingkan dengan hewan Dbesar,
membutuhkan pakan yang relatif sedikit selama perjalanan,
daya tampung alat transportasi udara relatif lebih kecil
sehingga cocok digunakan untuk hewan kecil.

Bahan asal hewan yang biasa dikirim melalui trans-
portasi udara ini adalah kulit. Selain itu juga telur,

madu dan DQC,

Petunijuk Mengenai Pemasukan dan Pengeluaran Anjing,

Kucing, Kera dan Hewan 3ebangsanya

Menurut Stbl. 1926 No. 452

1. Dilarang memasukkan anjing, kucing, kera dan gebang-
sanya ke daerah-daerah Madura dan sekitarnya, Bali,
NTB, NTT, Maluku, Irian Javya. Kalimantan Barat serta
pulau-pulau vyang termasuk pulau Sumatera, Timor

Timur.
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Anjing, kucing, kera dan hewan sebangsanya yang se-
cara gelap masuk ke daerah tersebut di atas akan di-
musnahkan dan yang berada di dalam kapal (laut/udara)
tidak diperbolehkan turun.
Setiap orang yvang ingin membawa anjing. kucing, kera
dan hewan sebangsanya ke daerah lain 4di dalam wilayah
R.I. supaya mengajukan permohonan ijin ke Dinas
Peternakan setempat dalam waktu sekurang-kurangnya
gatu minggu sebelumnya untuk mendapat ijin pengeluar-
an hewan dari daerah tersebut. Dalam surat permohon-
an hendaknya disebutkan tentang : Jjenis, Kkelamin,
umur, tanda-tanda khusus atau nama dari hewan terse-
but serta tempat tujuan dan alat angkutan yang digu-
nakan.
Bila daerah tempat tinggal hewan termasuk daerah be-
bas Rabies dan tidak melalui daerah berjangkit Rabies
maka Dinas Peternakan setempat memberikan surat
keterangan dimana hewan berada selama 4 Dbulan ter-
akhir. Surat keterangan tentang pengeluaran hewan
dilampiri
a. BSurat Keterangan Kesehatan Hewan dari Dokter
Hewan vyang berlaku maksimum 5 hari sebelum
hewan berangkat.
b. Surat vaksinasi Rabies yaitu vaksin anti Ra-
bies sekurang-kurangnya 14 hari sebelum hewan

berangkat (daerah bebas Rabies tidak periu
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vaksinasi, dan vaksinagi diberikan di daerah
tujuan).

Bila di daerah tempat tinggal hewan terserang Rabies
atau melalui daerah yang berjangkit Rabies maka dari
Dinas Peternakan setempat diteruskan ke Dirjen Peter-
nakan c¢.g. Direktur Kesehatan Hewan.

Untuk memperoleh Surat Ijin Pengeluaran dari Dirjen
Peternakan c.qg. Direktur Kesehatan Hewan, permohonan
ijin harus disertai surat asli/copy tentang surat ke-
terangan dari Dinas Peternakan setempat vyang me-
nerangkan bahwa hewan-hewan tersebut dapat dikirim ke
luar daerah yvang bersangkutan.

Surat Ijin Pengeluaran hewan dikirim kembali ke Di-
nag Peternakan getempat untuk disampaikan ke vyang
bersangkutan.

Di tempat pengeluaran, pemilik/pengirim wajid lapor
ke Dokter Hewan Karantina di pelabuhan (laut/udara).
Jika pada pemeriksaan hewan ternyata sehat atau tidak
menunjukkan tanda-tanda Rabies dan surat keterangan
lengkap, maka Dokter Hewan Karantina memberi Surat
Persetujuan Muat dan Surat Kesehatan,

Di tempat tujuan, pemilik/pengirim wajib lapor ke
Dokter Hewan Karantina segera setelah sampail di pe-
labuhan tujuan atau ke Dinas Peternakan di tempat
tujuan paling lambat 24 jam setelah tiba dengan mem-

bawa surat-surat keteranganh besgerta hewannvya.
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12,

13.
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Jika pada pemeriksaan kesehatan ternyata hewan sehat
atau tidak menunjukkan tanda-tanda Rabies dan surat
keterangan lengkap maka Dokter Hewan Karantina mem-
beri Surat Keterangan Kesehatan dan hewan dapat
gsegera dikeluarkan dari karantina.
Jika pada pemeriksaan ternyata hewan sehat atau
tidak menunjukkan tanda-tanda Rabies tetapi surat-
surat keterangan yang diperlukan tidak lengkap maka
Surat Keterangan Kesehatan baru dapat diberikan oleh
Dokter Hewan setelah surat-surat dilengkapi.
Jika pada pemeriksaan tidak ada keyakinan bebas
Rabies maka hewan dikenakan tindak karantina selama
4 bulan. Setelah masa karantina ternyata hewan
sehat maka Dokter Hewan Karantina dapat memberikan
Surat Keterangan Kesehatan dan hewan segera dapat

dikeluarkan dari karantina.

Ijin Lalu Lintas Hewan/Ternak, Bahan Asal Hewan, Hasil

Bahan Asal Hewan

Menurut Surat Keputusan Direktur Jenderal Peternakan No.

718/Kpts/DJP/DEPTAN/1982

1.

Surat ijin untuk ternak bibit dikeluarkan oleh Dirjen
Peternakan disertai Surat Pengeluaran dari Kepala
Dinas Peternakan Propinsi.

Surat ijin ternak potong dikeluarkan oleh Kepala

Dinas Peternakan , surat ijin ini merupakan pelaksa-
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naan alokasi jatah ternak potong berdasarkan Surat
Keputusan Dirjen Peternakan.

3. Surat ijin bahan asal hewan dan hasil bahan asal
hewan untuk perdagangan dikeluarkan oleh Dirjen
Peternakan.

4. Surat ijin bahan asal hewan dan hasil bahan asal
hewan untuk keperluan sendiri tidak memerlukan surat
ijin kecuali dari daerah tertular penyakit karantina
seperti tercantum dalam SK Menteri Pertanian No.
328/Kpts/0P/5/1978 tentang Peraturan Penclakan Penya-

kit dan Karantina Hewan.

Peraturan Karantina Hewan
Menurut SK Mentan No. 422/Kpts/ 1b 720/6/1988
Pasal 8
Siapapun dilarang memasuki instalasi/instalasi sementa-
ra tanpa ijin tertulis dari kepala stasiun kecuali
petugas karantina hewan yang sedang bertugas.
Pasal 9
1. Dilarang memelihara, memotong dan membunuh hewan di
daerah pelabuhan/bandara udara atau instalasi/in-
stalasi sementara kecuali dengan ijin Dokter Hewan
Karantina.
2. Dilarang membuang bangkai hewan, rumput sisa/bekas
makanan hewan dan bahan atau benda lain yang telah

berhubungan langsung dengan hewan yang diangkut di
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daerah pelabuhan, bandara udara atau instalasi
sementara.

Pasal 15
Pemeriksaan Xkesehatan hewan, bahan asal hewan atau
hasil bahan asal hewan dilaksanakan pada siang hari
(antara terbit dan terbenamnya matahari) kecuali dalam
keadaan tertentu menurut pertimbangan Dokter Hewan
Karantina dapat dilaksanakan pada malam hari.
Pasal 16
1. Masa Karantina adalah
a. Untuk hewan impor kecuali hewan yang akan lang-
sung dipotong dan DOC adalah 14 hari atau seba-
gaimana ditetapkan dalam Surat Ijin Pemasukan.
b. Untuk hewan vyang akan diekgpor sesuai dengan
waktu untuk penanganan tindak karantina atau se-
suai dengan permintaan negara tujuan.
¢. Untuk hewan yang diangkut antar pulau, kecuali
hewan yang akan langsung dipotong dan unggas, di
daerah pengiriman 7 hari dan di daerah penerima
3 hari.
Pasal 19
Setiap pemasukan hewan, bahan asal hewan dan hasil
bahan asal hewan disertai
a. Surat Keterangan Kezehatan
b. Surat Keterangan Asal yang menerangkan bahwa bahan

asal hewan dan hasil bahan asal hewan tersgsebhut
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berasal dari daerah yang tidak terjangkit penvyakit
karantina golongan I atau oleh perwakilan RI setem-

pat jika datang dari luar negeri.

c. Surat Keterangan mutasgi muatan (untuk hewan dan ke-
terangan tidak teriadi kontaminasi selama dalam per-
jalanan, catatan svhu untuk bahan asal hewan, hasil
bahan asal hewan yang dipersyaratkan diangkut pada
suhu rendah) dari pilot/nahkoda.

d. Surat ijin pemasukan bagi yang dipersyaratkan untuk
pemasukan dari 1luar negeri atau surat keterangan
pengeluaran/pemasukan untuk pengangkutan antar dae-
rah pulau wilayah RI.

Pasal 22
1. Jika dalam pemeriksaan di atas alat angkut dijum-

pai bahan asal hewan, hasil bahan asal hewan vyang

a. Keutuhannya tidak terjamin atau

b. Terjadi kontaminasi atau

c¢. Menunjukkan perubahan gsifat yang diduga dapat
membahayakan kesehatan manusia atau hewan atau

d. Beragal dari negara / daerah dari mana pemasukan
bahan asal hewan, hasil bahan asal hewan maka
bahan asal hewan, hasil bahan asal hewan yang
dicurigai tersebut ditolak pemasukannya atau
dimusnahkan di dasrah pelabuhan/bandara udara

atau instalasi.
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Jika pemeriksaan tidak mungkin di atas alat angkut
maka pemeriksaaan dilakukan di daerah pelabuhan/
bandara wudara, instalasi atau instalasi sementara
jika diperlukan pemeriksaan laboratorium selama me-
nunggu hasil pemeriksaan bahan asal hewan, hasil
bahan asal hewan ditahan di tempat tersebut di
atas.
Pengangkutan bahan asal hewan, hasil bahan asal he-
wan ke instalasi atau instalasi sememtara untuk
keperluan pemeriksaaan sebagaimana ayat 2 dilaksa-

nakan di bawah pengawasan petugas karantina hewan.

Prosedur Pengiriman

a. Ternak

Pemilik
Disnak Tk I Dignak Tk Il
setempat pengeluaran
Dirjennak
Disnak Tk II
pemasukan
Karantina SKKH
hewan
Keterangan

SKKH

ternak bibit antar pulau

ternak potong antar pulau

DOC / unggas

Surat Keterangan Kesehatan Hewan
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b. Bahan dan Hasil Bahan Asal Hewan

Pemilik
Disnak Tk II Disnak Tk I Dirjennak
asal agal
Karantina SKKH
hewan
Keterangan

untuk eksport, import dan antar pulau
SKKH : Surat Keterangan Kesehatan Hewan

¢. Anjing, Kucing, Kera dan Sebangsanya
Pemilik
Disnak TK I
Disnak Tk II Dir jennak
setempat cq
Dirkeswan

Karantina SKKH
hewan

Keterangan :
dari daerah tertular ke daerah tertular

dari daerah bebas Rabies ke daerah tertular
SKKH : Surat Keterangan Kesehatan Hewan
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d. Satwa Liar yang Tidak Dilindungil

Pemilik
Sub Kanwil DKSDA Ditjen
BPPA Kehutanan PHPA
Karantina SKKH
hewan
Keterangan
: souyvenir
perdagangan interinsulair
: perdagangan eksport
BPPA : Balai Perlindungan dan Pelestarian Alam
BKSDA : Balai Konsenrvasi Sumber Daya Alam
PHPA : Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam

SKKH : Surat Keterangan Kesehatan Hewan




BAB IV

KEGIATAN DI KARANTINA

Setelah kami kXo—asistensi di Balai Karantina Kehewa-
na Wilayah III Surabaya pada tanggal 29 Juni - 4 Juli

1992, maka yang dapat kami laporkan adalah

1. Stasion Karantina Hewan Juanda - Surabavya

Kami ko-asistensi di stasion karantina hewan Juanda
Surabaya pada tanggal 29 - 30 Juni 1992.

Jumlah petugas di stasiun karantina hewan Juanda
Surabaya adalah 11 orang ditambah dengan 2 dokter hewan
yaitu Drh Scedjartiningsih dan Drh Heru Isnawan. Stasion
karantina hewan ini melayani Dbaik kegiatan domestik
(pengiriman atau pengeluaran antar pulau) atau kegiatan
Internasional (kegiatan eksport - import).

Para petugas berada di stasion karantina selama ada
jadwal penerbangan, sehingga ada 3 kali pergantian petu-
gas jaga yaitu pukul 04.00 - 10.00 , 10.00 - 16.00 dan
16.00 - 23.00 WIB. Ada dua tempat pemeriksaan hewan,
bahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan, yaitu untuk
yang pemeriksaan kedatangan dan pemeriksaan pemberangkat-
an.

Selama Xami berada di sini kegiatan ekspot vang
dilakukan adalah pengiriman bird's nest asal dari Sura-
baya dengan tujuan Singapore dan Hongkong. Selain itu

juga pengiriman Python snake skin's asal dari Surabaya
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dengan tujuan USA. Kegiatan domestik yang ada adalah
pengiriman telur, DOC, ayam kate, ayam Bangkok, ayam
Jantan Buras, burung merpati dan burung perkutut dari

Surabaya ke daerah tujuan Ujung Pandang dan Balikpapan.

2. OStasion Karantina Hewan Tanjung Perak - Surabaya

Kami ko-asistensi di stasion karantina hewan Tanjung
Perak Surabaya pada tanggal 1 - 2 Juli 1992.

Jumlah petugas yang ada di stasion karantina hewan
Tanjung Perak Surabaya adalah 14 orang ditambah 2 orang
dokter hewan yaitu Drh. Bambang Sapto Wiratmo dan Drh. Ni
Luh Darmini. Pengawasan terhadap hewan, bahan asal hewan
dan hasil bahan asal hewan dilakukan petugas dengan cara
keliling pelabuhan.

Pada prinsipnya kegiatan yang dilakukan di karantina
laut ini adalah sama dengan karantina udara Juanda.
Pemeriksaan ditekankan pada kelengkapan surat-surat,
kondisi hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asal
hewan. Pada umumnya karantina hewan Tanjung Perak hanya
merupakan transit atau persinggahan sementara bagi ternak
yang masuk atau keluar Pulau Jawa.

Selama kami ko-asistensi di stasion karantina hewan
ini kegiatan yang sempat Xkami ketahui adalah pemasukan
Sapi jantan dari Kupang vyang akan dibawa ke Jakarta,
dengan demikian stasion karantina hewan Tanjung Perak

merupakan transit saja. Selain itu juga ada pengiriman
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makanan ternak dari Surabaya ke daerah tujuan Kalimantan.

3. ©Stasion Karantina Hewan Kamal - Madura

Kami Xko-asistensi di stasion karantina hewan Kamal
Madura pada tanggal 3 - 4 Juli 1992.

Jumlah petugas piket (jaga) vyang ada di stasion
karantina hewan Kamal Madura ada 5 orang dengan ditambah
1 dokter hewan yaitu Drh. Emmy Krismawarti. Prosedur
pengiriman dan pemasukan hewan, bahan asal hewan, dan
hasil bahan asal hewan adalah sama dengan stasion karan-
tina yang lain.

Selama kami ko-asistensi di stasion karantina hewan
Kamal Madura, kegiatan yang terlihat ramai pada umumnya
sore atau malam hari. Kegiatan yang ada ialah : pemasuk-
an DOC dari Purwosari dengan tujuan Pamekasan, pemasukan
ayam broiler, pengiriman sapi Madura ke daerah tujuan

Tangerang dan Surabaya.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melaksanakan kegiatan ko-asistensi di Balai

Karantina Kehewanan Wilayah III Surabaya, maka kami dapat

mengambil kesimpulan bahwa :

1 B8

Karantina hewan mempunyai peran yang sangat besar
dalam Pembangunan Nasional terutama di bidang peter-
nakan, karena karantina hewan merupakan pintu utama
dalam pencegahan, pemberantasan dan penolakan penya-
kit hewan yang dapat menular ke hewan atau manusia.
Pelaksanaan tindak karantina tidak dapat dipisahkan
dari peran instansi terkait.

Pelaksanaan tindak karantina di lapangan memerlukan
kesiagaan dan kewaspadaan yang tinggi baik di bandara

udara maupun pelabuhan laut.

Mengingat begitu pentingnya peran karantina hewan,

kami menyarankan

L 1

Kepada yang berwenang untuk meningkatkan kewaspadaan
terhadap keluar masuknya hewan, bahan asal hewan dan
hasil bahan asal hewan.

Kesadaram Masyarakat perlu ditingkatkan demi tercip-
tanya suatu keadaan yang selaras dengan peraturan
yang telah ditetapkan.

Perlu dilakukan koordinasi antara petugas karantina

hewan dengan instansi lain seperti petugas keamanan.
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